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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF THEACHING MATERIALS ACTIVITY
SHEET OF LEARNERS BASED GUIDED INQUIRY
FOR CHILDREN SPECIAL NEEDS IN CLASS V
SD NEGERI 7 CENTRE OF METRO

By
Rizki Hidayanti

This study aims to produce teaching materials products in the form of LKPD
based guided inquiry, analyze the usefulness and attractiveness of the use LKPD,
and describe the effectiveness of teaching materials LKPD based quided inquiry
for children with special needs. This study uses research development ( research
and development) Borg and Gall adoption. methode use are interviews,
questionnaires and test. Data analysis used qualitative and quantitative analysis
techniques. The number of students who studied were 14 students with special
needs. LKPD teaching materials which is produced quided inquiry based teaching
materials, teaching materials developed have met the interesting criteria on
positive student responses to teaching materials LKPD based quided inquiry and
based materials inquiry guided angle materials effective to student lear4ning
outcomes

Keyword : LKPD, guided inquiry, children with special needs



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI KELAS V
SD NEGERI 7 METRO PUSAT

Oleh
Rizki Hidayanti

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar berupa LKPD
berbasis inkuiri terbimbing, menganalisis kemanfaatan  dan kemenarikan
penggunaan LKPD, serta mendeskripsikan efektivitas bahan ajar LKPD berbasis
inkuiri terbimbing untuk anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan
penelitian pengembangan (Research and Development) adopsi Borg and Gall.
Metode yang digunakan adalah wawancara, angket, dan tes. Analisis data
menggunakan teknik analisi kualitatif dan kuantitatif. Jumlah siswa yang deteliti
sebanyak 14 siswa berkebutuhan khusus. Bahan ajar LKPD yang dihasilkan bahan
ajar berbasis inkuiri terbimbing, bahan ajar yang dikembangkan telah memenubhi
kriteria menarik berdasarkan respon siswa yang positif terhadap bahan ajar LKPD
berbasis Inkuiri terbimbing, dan bahan ajar LKPD berbasis Inkuiri terbimbing
materi sudut efektif terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci : LKPD, inkuiri terbimbing, anak berkebutuhan khusus
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah proses yang akan berlangsung di sepanjang
hidup manusia. Pendidikan ialah sebuah keharusan yang akan membawa
manusia menjadi mahkluk yang terbaik dan bermakna bagi dirinya dan
kehidupan mahkluk mahkluk lainnya. Dengan demikian, setiap warga negara
memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang layak tanpa
adanya diskriminasi terhadap keadaan seseorang. Pendidikan merupakan hak
bagi seluruh masyarakat di dunia tanpa memandang perbedaan agama, ras,
tingkat kemodernan serta sosio - kulturalnya, setiap anak harus mendapatkan

pendidikan, tidak terkecuali pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Anak — anak dengan ketidak mampuan adalah salah satu dari banyak
kelompok anak yang masih belum terdaftar dalam pendidikan dasar di negara
berkembang. Pendidikan Khusus (PK) dan pendidikan luar biasa (PLB)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam sosial, dan atau memiliki potensi cerdas istimewa (Cl) dan bakat

istimewa (BI).

Pembinaan peserta didik merupakan pembinaan yang diberikan untuk seluruh
peserta didik ditingkat dasar, menengah, sampai tingkat tinggi, yang mana

fungsi pembinaan peserta didik secara umum sama dengan fungsi dan tujuan



Pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Hal ini dapat terwujud jika ada suatu wadah yang dapat

memberikan yang layak bagi semua anak .

Pendidikan inklusif diharapkan bagi anak - anak yang tergolong kelompok
minoritas yang terabaikan untuk memperoleh kesempatan pendidikan
bersama dengan teman- teman sebayanya secara lebih inklusif (tidak
terpisahkan). Dengan kebijakan ini, setiap sekolah harus menerima dan
mendidik siswa di linkungan terdekat. Pendidikan inklusi, merujuk pada
kebutuhan belajar semua peserta didik dengan suatu fokus spesifik pada

mereka yang rentan terhadap marjinalisasi dan pemisahan.

Menurut Hildegun Olsen dalam Tarmansyah (2007:82) pendidikan inklusi
adalah sekolah yang dapat mengakomodasi semua anak tanpa memandang
kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya.
Mereka terdiri dari anak-anak penyandang cacat serta berbakat. Anak-anak
jalanan dan pekerja anak berasal dari populasi terpencil atau berpindah-
pindah. Anak yang berasal dari populasi etnis minoritas, linguistik, atau
budaya dan anak - anak dari kelompok yang kurang beruntung atau

termajinalisasi.



Inklusi disini menunjukan kelas regular yang merupakan tempat belajar yang
relevan bagianak-anak berkelainan, apapun jenis kelainannya. Berdasarkan

beberapa pendapat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan inklusi
adalah pelayanan pendidikan untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus
tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau
kondisi lainnya untuk bersama - sama mendapatkan pelayanan pendidikan di

sekolah regular, baik dari jenjang sekolah dasar sampai menengah atas.

Sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah Inklusi tidak diperkenankan menolak
anak- anak berkebutuhan khusus (ABK) yang ingin bersekolah di Sekolah
tersebut. Namun kemampuan guru yang ada saat ini sangat terbatas, terutama

mengenai pendidikan inklusi menyebabkan timbul permasalahan.

Anak berkebutuhan Khusus (ABK) yang terdapat pada sekolah reguler ialah
anak - anak yang lamban belajar (slow leaner). Anak yang mengalami
kesulitan belajar ialah mereka yang mengalami kemampuan dibawah rata-
rata dari kemampuan yang seharusnya dimiliki anak seusianya terutama pada
pelajaran matematika. Guru diharapkan mampu menyampaikan materi
pelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif. Menurut Sagala (2011:75),
keterampilan guru dalam proses belajar-mengajar antara lain: 1) keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, 2) keterampilan menjelaskan, 3)
keterangan bertanya, 4) keterampilan memberi penguatan, 5) keterampilan
menggunakan media pembelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, 7) keterampilan mengelola kelas, 8) keterampilan meng-

adakan variasi, dan 9) keterampilan mengajar perorangan dan kelompok



kecil. Keterampilan guru dalam pembelajaran dapat ditunjukkan dengan
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter
lingkungan dan juga siswa, agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna
sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar. Proses pembelajaran
akan berhasil apabila guru aktif dan kreatif dalam menggunakan bahan ajar
yang menarik bagi siswa. Namun demikian, belum ada bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Guru
kurang mampu memisahkan bahan ajar bagi ABK dengan lamban belajar,
sebab siswa berkebutuhan khusus dengan lamban belajar cenderung lebih

lama menerima pelajaran dibandingkan anak- anak normal lainnya.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu ilmu dasar, yang semakin
dirasakan interkasinya dengan bidang-bidang ilmu lainnya seperti ekonomi
dan teknologi. Peran matematika dalam interaksi ini terletak pada struktur
ilmu dan perlatan yang digunakan. Oleh sebab itu, hendaknya dalam
pembelajaran Matematika seorang guru harus mampu menyampaikan materi
dengan metode dan media yang dapat menarik perhatian dan minat siswa

untuk berfikir aktif dan kreatif.

Guru sangat berperan untuk mendorong siswa agar belajar secara aktif serta
melakukan kegiatan yang memungkinkan untuk menemukan konsep dan
prinsip sesuai dengan materi, terutama pada pelajaran matematika. Pada saat
ini pelajaran matematika masih dianggap sebagai pembelajaran yang
membosankan bagi siswa, khususnya ABK dengan lamban belajar. Untuk itu,

guru hendaknya mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang mampu



meningkatkan keaktifan siswa. Salah satu upaya agar ABK dengan lamban
belajar dapat aktif mengikuti pembelajaran di kelas terutama matematika
ialah dengan memilih LKPD yang sesuai dengan kemampuan siswa agar
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka memperoleh
pengalaman secara langsung. Berdasarkan kenyataan yang ada disekolah
guru kurang variatif dalam melakukan proses pembelajaran, serta minimnya

penggunaan LKPD, akibatnya kegiatan pembelajaran cenderung pasif.

Media yang digunakan saat ini masih bersifat monoton dan kurang
memberikan pengalaman yang berarti kepada peserta didik. Sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan tidak dapat tercapai secara maksimal.
Bahan ajar berupa buku cetak yang digunakan belum sesuai dengan
kebutuhan ABK dengan lamban belajar, sehingga belum dapat memberikan

pengalaman yang berarti bagi mereka.

Hasil Observasi di SD Negeri 7 Metro Pusat kelas V dengan jumlah siswa 14
(empat belas) anak yang mengalami lamban belajar, menunjukkan bahwa
sebagian besar ABK hanya menggunakan buku panduan matematika, belum
menggunakan LKPD yang sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini dapat
dilihat dalam tabel 1.1 angket analisis kebutuhan guru pada lampiran 2 dapat
dilihat kebutuhan guru mengenai bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Setelah angket kebutuhan guru disebarkan kebeberapa guru,
maka dapat dilihat pada tabel 1.2 hasil angket pengungkap kebutuhan guru

dalam penggunaan LKPD pada lampiran 3. Selain angket diatas dapat dilihat



dari hasil belajar peserta didik dalam pelajaran matematika yang masih sangat
rendah. Hal itu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Matematika
Semester Genap TP. 2015/ 2016

IML KETUNTASAN/KETERCAPAIAN
NO | NAMA SISWA | ¢, cia SISWA
KELAS ABK | 2o\ TAs | % TIDAK | %
TUNTAS
KELAS
1 | 5a 58 14 0 0 14 100

*) Sumber : Dokumen Laporan Rekap Nilai Semester Matematika

Berdasarkan hal di atas terlihat bahwa diperlukannya pengembangan bahan
ajar berupa LKPD. Selain itu, melalui wawancara dengan beberapa siswa
berkebutuhan khusus yang terdapat pada tabel 1.4 angket analisis kebutuhan
pada lampiran 4 maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.5 hasil angket
pengungkap kebutuhan siswa pada lampiran 5 yaitu perlu pengembangan
media ajar berupa LKPD yang diharapkan mampu mempermudah siswa
berkebutuhan khusus dalam menerima materi pelajaran dan meningkatkan
hasil belajar. Pengembangan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk ABK
dengan lamban belajar dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran di kelas V
SD Negeri 7 Metro Pusat. Alasan peneliti memilih LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing yaitu 1) Pembelajaran inkuiri membantu peserta didik untuk
mengembangkan penguasaan keterampilan dalam pembelajaran, 2) Siswa
diberikan kesempatan untuk terus bergerak maju sesuai dengan kemampuan
masing- masing, 3) Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran dan 4)

Pembelajaran inkuiri terbimbing berpusat pada siswa, seperti memberikan



B.

kesempatan unuk saling berpartisipasi dalam mengeluarkan ide atau gagasan.
Hal ini sesuai dengan latar belakang ABK yang membutuhkan bimbingan dari
seorang guru yang didukung dengan produk yang dikembangkan. Hal ini
dapat dilihat dari segi desain dan materi yang menggunakan bahasa yang
sangat mudah untuk dipahami oleh siswa, yaitu suatu pengajaran yang
mewajibkan siswa mengolah suatu pesan sehingga memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai (Mudjiono dan Dimyati, 2010:173). Oleh sebab
itu, model inkuiri terbimbing dijadikan solusi dalam pengembangan LKPD.
Pembelajaran inkuiri membantu peserta didik untuk mengembangkan
penguasaan keterampilan dan dapat membangkitkan gairah dalam
pembelajaran, serta peserta didik dapat terlibat langsung dan berpartisipasi

dalam mengeluarkan ide dan gagasan (Subroto, 1996 : 201).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD
dengan metode inkuiri terbimbing. Diharapkan hasil penelitian ini, siswa
berkebutuhan khusus dapat lebih mudah menerima materi pelajaran serta
meningkatkan hasil belajar dan mendapatkan pengalaman secara langsung

sehingga pembelajaran dapat bermakna.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah-
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar ABK dengan lamban belajar

2. Metode mengajar belum menggunakan Inkuiri Terbimbing



3. Rencana pembelajaran yang digunakan guru bagi ABK masih sama
dengan anak normal lainnya
4. Kurangnya ketersediaan LKPD yang disesuaikan dengan ABK

5. ABK sulit memahami materi matematika yang disampaikan guru

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah produk LKPD yang berbasis Inkuiri terbimbing pada
pembelajaran matematika bagi ABK dengan lamban belajar pada siswa
kelas VV SDN 7 Metro Pusat?

2. Bagaimanakah kemenarikan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada
pembelajaran matematika bagi ABK dengan lamban belajar, kelas V SDN
7 Metro Pusat?

3. Bagaimanakah efektivitas LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada
pembelajaran matematika bagi ABK dengan lamban belajar, kelas V SDN

7 Metro Pusat?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan produk LKPD yang dapat membantu ABK dengan lamban
belajar dalam mengembangkan pengetahuan dan pengalaman belajar
secara langsung siswa kelas V SDN 7 Metro Pusat

2. Mendeskripsikan kemenarikan LKPD matematika berbasis inkuiri

terbimbing untuk ABK pada siswa kelas V SDN 7 Metro Pusat



3. Meningkatkan keefektifan bahan ajar LKPD bebasis Inkuiri Terbimbing
khususnya materi sudut terhadap hasil belajar ABK kelas VV SDN 7 Metro

Pusat.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut.

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika di
sekolah bagi ABK dapat berlangsung dengan efektif, dan memberikan
gambaran serta pengembangan lembar kegiatan siswa dalam pembelajaran
matematika.

b. Manfaat Praktis

a) Bagi siswa yaitu LKPD matematika berbasis inkuiri dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berfikir ABK dan meningkatkan
hasil belajar.

b) Bagi guru yaitu memberikan inspirasi dan contoh bahan ajar yang
interaktif dalam pembelajaran ABK, LKPD yang telah dikembangkan
dapat digunakan untuk meningkatkan kerja ilmiah dalam
pembelajaran matematika.

c¢) Bagi Peneliti yaitu dapat mengembangkan kemampuan peneliti untuk
meningkatkan kemampuan dalam pembuatan media ajar khususnya

LKPD.
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain kedalam
suatu wujud tertentu. Pengembangan yang dimaksud adalah
pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis inkuiri
terbimbing yang didesain sesuai dengan kebutuhan ABK dengan lamban
belajar.

2. LKPD ini dikembangkan menggunakan model inkuiri terbimbing, yaitu
merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dengan melakukan
observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan
suatu masalah yang sesuai dengan ABK yang mengalami lamban belajar,
masalah terhadap rumusan masalah, uji produk pada penelitian ini
dilakukan oleh ahli desain, ahli isi atau materi pembelajaran, uji coba
produk, dan uji pemakaian di lapangan.

3. Materi pokok yang disajikan dalam penelitian adalah pelajaran matematika
semester genap kelas VV SD Negeri 7 Metro Pusat, Tema 7 Sejarah
Peradaban Indonesia dengan materi menentukan sudut.

4. Uji coba produk di lapangan dilakukan pada ABK kelas VV SDN 7 Metro

Pusat.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi pada penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk
yang dikembangkan sesuai pembelajaran matematika bagi Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan Lamban Belajar Kelas V. Produk yang



dihasilkan dalam pengembangan ini berupa LKPD berbasis Inkuiri

Terbimbing bagi anak berkebutuhan khusus dengan spesifikasi sebagai

berikut.

1. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing bagi ABK untuk kelas V SD.

2. Berbentuk LKPD ukuran A4.
3. Materi menentukan sudut
Bagian-bagian dari LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing bagi ABK ini antara

lain:

a. Judul

b. Kata pengantar

c. Daftar Isi

d. Pendahuluan
1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
2) Indikator
3) Materi
4) Tujuan
5) Petunjuk Penggunaan LKPD bagi siswa
6) Petunjuk Penggunaan LKPD bagi guru
7) Kompetensi yang diharapkan

e. Isi bahan ajar
Kegiatan Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Penyajian masalah atau menghadapkan siswa pada situasi teka teki
Pengumpulan Informasi

Eksperimen

Merumuskan Penjelasan

Evaluasi

Kunci Jawaban Evaluasi

11



Il. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Belajar dan Pembelajaran

1.

Pengertian Belajar
Belajar merupaka proses perubahan pada diri seseorang yang pada
awalnya tidak tahu menjadi tahu. Potensi yang terdapat dalam diri
seseorang akan berkembang dan meningkat dengan belajar. Belajar
merupakan proses perubahan perilaku manusia berdasarkan pengalaman

dan latihan.

Beberapa ahli mengungkapkan definisi belajar antara lain belajar menurut
Skinner dalam Hardini (2012:4), mengungkapkan bahwa belajar
merupakan proses penyesuaian yang berlangsung secara progresif. Belajar
juga dipahami sebagai merespon perubahan perilaku yang lebih baik dan
begitu sebaliknya. Dengan begitu maka belajar merupakan suatu

perubahan yang memungkinkan terjadinya respon .

Selain itu, Sugandi (2006:4) mengungkapkan belajar merupakan
perubahan dalam diri seseorang yang diungkapkan dalam tingkah laku

baru yang diperoleh dari pengalaman serta latihan.
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Adapula pengertian belajar menurut Robert M. Gagne (2000:91-95),
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan.
Menurut Gagne sebuah pembelajaran terdapat penerimaan informasi,
untuk kemudian diolah sehingga dapat menghasilkan hasil belajar. Dalam
proses interaksi terjadi interaksi anatar individu, baik internal maupun
eksternal. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang
diperlukan agar dapa hasil belajar serta proses kognitif yang terjadi dalam
individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan

yang dapat mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.

Pengertian belajar menurut Ausubel dalam Paul (1997:54), pembelajaran
pada siswa haruslah “bermakna” (meaningfull). Suatu proses pembelajaran
di mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang
sudah dimiliki seseorang yang sedang melalui pembelajaran. Pembelajaran
bermakna terjadi apabila siswa boleh menghubungkan fenomena baru ke

dalam struktur pengetahuan mereka.

Menurut Vygotsky dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:132),
belajar merupakan sebuah proses yang melibatkan dua komponen.
Pertama, belajar proses dasar yang berupa proses biologi. Kedua, proses
secara psikologisial sebagai proses yang lebih tinggi yang berkaitan
dengan lingkungan sosial. Sehingga, pada saat seseorang mendapatkan
suatu rangsangan dari lingkungannya, ia akan menggunakan fisiknya
berupa alat inderanya untuk menangkap atau menyerap rangsangan

tersebut.
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Menurut Brunner dalam Budiningsih (2008:41), perkembangan kognitif
seseorang terjadi melaui tiga tahap pembelajaran yang ditentukan oleh
caranya melihat lingkungan, yaitu : Enaktif, Ikonik dan simbolik. Metode
yang sangat didukung adalah metode belajar dengan penemuan. Dengan
metode ini anak didorong untuk memahami suatu hubungan matematika
yang belum dia pahami sebelumnya, dan yang belum diberikan kepadanya
secara langsung oleh orang lain. Berdasasarkan penjelasan diatas makan
dapat terlihat bahwa dalm teori brunner menekankan dalam keaktifan

siswa.

Selain itu, belajar menurut Sahin (2013:16), ialah perubahan yang
memerlukan persepsi baru yang memungkinkan peserta didik memperkuat

pengetahuan mereka dengan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan oleh penulis, belajar ialah
proses perubahan kepribadian seseorang untuk mendapatkan pengetahuan,
sikap , dan ketrampilan yang didapatkan dari pengalaman dan pelatihan
serta melalui interaksi terhadap lingkungan. Selain itu LKPD merupakan
stimulus yang dapat meranngsang siswa untuk berfikir dalam memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya. Pembelajaran yang diberikan harus
memiliki kebermaknaan supaya siswa dapat memahami pembelajaran

dengan baik sehingga kemampuan yang dimilikinya dapat bertambah.
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2. Tujuan Belajar
Tujuan Belajar menurut A.M. dalam Hardini (2012: 5-6), ialah:

a) Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini dilihat dari kemampuan
berfikir. Dengan demikian siswa diberikan pengetahuan dengan
pemberian tugas, sehingga pengetahuan siswa bertambah dan akan
terangsang untuk mencari sendiri untuk memperkaya pengetahuannya.

b) Penananaman konsep dan pengetahuannya. Penemuan konsep dibutuhkan
keterampilan yang bersifat jasmani dan rohani. Keterampilan jasmani
berupa keterampilan yang dapat dilihat dan diamati. Sedangkan
keterampilah rohani tidak selalu berkaitan dengan masalah- masalah
keterampilan yang dapat dilihat ujung pangkalnya namun lebih kepada
persoalan pengahayatan dan keterampilan berfikir serta kreativitas.

¢) Pembentukan sikap. Guru harus lebih bijak dalam pendekatannya untuk
menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan kepribadian peserta didik.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan sistem lingkungan yang mengakibatkan terjadinya
proses belajar pada diri siswa dengan mengoptimalkan pertumbuhan dan

pengembangan potensi yang terdapat pada diri siswa.

Menurut Sagala (2010:61), pembelajaran yang diberikan pada siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu

utama keberhasilan suaatu pendidikan.

Pembelajaran menurut Trianto (2010: 17), merupakan aspek kegiatan
manusia yang kompleks yang tidak seutuhnya dapat dijelaskan.
Pembelajaaran juga dapat diartikan sebagai produk interaksi yang
berkelajutan antara pembengunan dan pengalaman hidup. Dalam makna
komplek pembelajaran merupakan usaha seorang guru untuk membelajarakan
siswanya (mengarahkan siswa untuk dapat belajar menggunakan sumber

lainnya).
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Menurut Oemar Hamalik (2006:239), pembelajaran merupakan suatu

kombinasi yang terancang dan tersusun meliputi : unsur - unsr manusiawi,

materi dan fasilitas, perlengkapan serta prosedur yang saling mempengaruhi

tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

merupakan suatu pendidikan yang kompleks serta tersusuun dari berbagai

unsur sebagai produk interaksi yang berkelajutan antara pembengunan dan

pengalaman hidup.

Terdapat tiga rumusan pembelajaran yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik:

a) Pembelajaran merupakan upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

b) Pembelajaran merupakan upaya mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi masyarakat yang baik.

c) Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk membantu siswa

menghadapi kehidupan dalam masyarakat.

4. Teori Pembelajaran
a) Teori Belajar Konstruktivistik

Pembelajaran Konstruktivistik adalah suatu pendekatan terhadap belajar
yang berkeyakinan bahwa orang secara aktif membangun atau membuat
pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman orang itu
sendiri pula (Abimanyu, 2008: 22).
Menurut teori ini permasalahan dimunculkan dari pancingan internal.
Permasalahan muncul dibangun dari pengetahuan yang dirtekonstruksi

sendiri oleh siswa. Teori ini sangat dipercaya bahwa siswa mampu



b)
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mencari sendiri masalah, menyusun sendiri pengetahuannya melalui
kemampuan berpikir dan tantangan yang dihadapinya, menyelesaikan dan
membuat konsep mengenai keseluruhan pengalaman realistik dan teori
dalam satuan bangunan utuh.

Terori Belajar Behavioritik

Teori belajar behavioristik menurut (Santrock,2008:5), merupakan
pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati. Hasil
yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya
suatu perilaku yang diiginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat
penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan
negative Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak.
Dalam teori belajar ini guru tidak banyak memberikan ceramabh, tetapi
instruksi singkat yang diikuti contoh baik dilakukan sendiri maupun
melalui simulasi.

Teori Belajar Bermakna

Pembelajaran pada siswa menurut Ausubel dalam Paul (1997:54),
haruslah “bermakna” (meaningfull). Pembelajaran bermakna merupakan
suatu proses dimana siswa dapat mengaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
Pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran di mana siswa
dapat mengaitkan informasi baru dengan struktur pengertian yang sudah
dimiliki seseorang. Pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa boleh

mengaiykan pengalaman baru ke dalam struktur pengetahuan mereka.
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Empat tipe belajar menurut Ausubel, D.P. & Robinson, F.G (1969.54),
yaitu:

1) Belajar dengan penemuan yang bermakna ialah mengaitkan
pengetahuan yang telah dimilikinya dengan materi pelajaran yang
dipelajari itu.

2) Belajar dengan penemuan yang tidak bermakna yaitu pelajaran
yang dipelajari ditemukan sendiri oleh siswa tanpa adanya hubngan
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya, kemudian dia
hafalkan.

3) Belajar menerima (ekspositori) yang bermakna yaitu materi
pelajaran yang telah dirancang dan disusun secara logis
disampaikan kepada siswa sampai bentuk akhir, kemudian
pengetahuan yang baru ia peroleh tersebut dikaitkan atau
dihubungkan dengan pengetahuan lain yang telah dimiliki
sebelumnya.

4) Belajar menerima (ekspositori) yang tidak bermakna yaitu materi
pelajaran yang telah dirancang dan disusun secara logis
disampaikan kepada siswa sampai bentuk akhir , kemudian
pengetahuan yang baru ia peroleh itu dihafalkan tanpa mengaaitkan
atau menghubungkannya dengan pengetahuan lain yang telah ia
miliki sebelumnya.

5. Daya Tarik Belajar
Menurut Januszewki & Molenda (2008:56), pembelajaran yang memiliki
daya tarik yang baik memiliki satu atau lebih dari kualitas yaitu a)
menyediakan tantangan, membangkitkan harapan yang tinggi, b)
memiliki relevansi dan keaslian dalam hal pengalaman masa lalu siswa
dan kebutuhan masa depan, ¢) memiliki aspek humor atau elemen
menyenangkan, d) menarik perhatian melalui hal-hal yang bersifat baru,
e) melibatkan intelektual dan emosional, f) menghubungkan dengan
kepentingan dan tujuan siswa, dan g) menggunakan berbagai bentuk
representasi.
Menurut Reigeluth (2009:77), “Appeal is the degree to which learners

enjoy the instruction.” Reigeluth menyatakan, di samping efektivitas dan
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efisiensi, aspek daya tarik adalah salah satu kriteria utama pembelajaran
yang baik dengan harapan siswa cenderung ingin terus belajar ketika
mendapatkan pengalaman yang menarik. Efektivitas daya tarik dalam
meningkatkan motivasi dan retensi siswa untuk tetap dalam tugas belajar
menyebabkan beberapa pendidik, terutama mereka yang mendukung
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered learning),
menunjukkan Kkriteria ini harus didahulukan atas dua lainnya (efektivitas
dan efisiensi).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, aspek daya tarik merupakan
kriteria pembelajaran penting mengingat kemampuannya memotivasi
siswa agar tetap terlibat dalam tugas belajar. Untuk itu guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik, diantaranya dengan
menyajikan materi yang menantang atau menarik, mempresentasikan
materi sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda, membuat
pembelajaran lebih variatif menghubungkan materi yang baru dengan
materi pembelajaran sebelumnya, menautkan pembelajaran untuk
pencapaian tujuan eksternal jangka panjang seperti mendapatkan
pekerjaan, memenuhi kebutuhan pribadi siswa, memiliki aspek humor,

serta melibatkan intelektual dan emosional siswa.

. Efektivitas Belajar
Keefektivan pelaksanaan proses instruksional diukur dari dua aspek yaitu
bukti-bukti empiris mengenai hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh

sistem instruksional, dan bukti-bukti yang menunjukkan berapa banyak
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kontribusi media atau media program terhadap keberhasilan dan

keefektivan proses instruksional (Arsyad, 2014: 217).

Mengukur efektivitas umumnya dilakukan dengan prosedur statistik untuk
menentukan kekuatan suatu hubungan. Sebagai contoh, jika kita ingin
mengetahui apakah penggunaan pendekatan konstruktivisme lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan alternatif
yang lebih tradisional (pendekatan pengajaran langsung), maka percobaan
dapat dirancang dimana dampak dari setiap pendekatan pengajaran
dibandingkan dengan menggunakan beberapa langkah belajar yang tepat
bagi siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
belajar yang lebih tinggi merupakan hasil dari penggunaan satu
pendekatan pengajaran yang lebih efektif daripada yang lain (Creemers &

Sammons, 2010:39).

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Apabila hasil dari kegiatan semakin mendekati
sasaran maka semakin tinggi efektivitasnya. Rae (2001:3) mengemukakan
“Learning effectiveness can be measured by adapting the measurement of
training effectiveness is through the validation and evaluation. “efektivitas
pembelajaran dapat diukur dengan mengadaptasi pengukuran efektivitas

pelatihan yaitu melalui validasi dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, efektivitas pembelajaran
merupakan suatu pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam

jumlah tertentu untuk mempersiapkan siswa dengan pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas
adalah pencapaian prestasi siswa dalam pembelajaran mengacu pada
indikator belajar yang tepat (seperti tingkat prestasi dan kefasihan

tertentu).

B. Pembelajaran Inkuiri
1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan siswa secara menyeluruh. Untuk menemukan dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis,
kritis, logis, analitis sehingga membuat mereka mampu merumuskan

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Pembelajaran berbasis inkuiri menurut Alberta Learning dalam Sani
(2014: 88)

adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk merumuskan
pertanyaan yang mengarahkan agar siswa melakukan investigasi dalam

upaya membangun pengetahuan dan makna baru.

Selain menggunakan metode inkuiri terbimbing, penggunaan media
pembelajaran juga penting untuk menarik minat belajar dan memahami
konsep yang sifatnya abstrak. Terlebih lagi anak usia SD masih berada
dalam tahap operasional konkrit. Dalam tahap operasional konkrit anak
sudah mengetahui simbol-simbol matematis tetapi belum bisa

menghadapi hal-hal yang sifatnya abstrak (Suharjo, 2006:37).
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Menurut Mudjiono dan Dimyati (2010:173), model inkuiri suatu
pengajaran yang mewajibkan siswa mengolah suatu pesan sehingga
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model
inkuiri siswa dibentuk supaya terlibat aktif dalam pembelajaran inkuiri.
Model pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat pada siswa.
Tujuan utama model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan
intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah secara

ilmiah.

Selanjutnya Suryani dan Agung (2012:25), menyatakan bahwa pendekatan
inkuiri merupakan suatu pendekatan mengajar yang menitik beratkan
usaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir siswa secara
ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar secara
mandiri, serta mengembangkan keaktifan dalam pemecahan suatu
masalah, siswa secara utuh ditempatkan sebagai subjek belajar. Dalam
hal ini peranan guru dalam pendekatan inkuiri adalah membimbing siswa
untuk belajar dan sebagai fasilitator belajar. Tugas utama guru adalah
memilih masalah yang diperlukan untuk diberikan kepada kelas agar
dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas berikutnya dari guru adalah
memfasilitasi sumber belajar bagi siswa dalam rangka pemecahan

masalah.

2. Prinsip Pembelajaran Inkuiri
Dalam pembelajaran inkuiri menurut (Wina Sanjaya, 2011:199-201), mengacu

pada prinsip-prinsip berikut ini:



a)

b)

d)
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Berorientasi pada Pengembangan Intelektual

Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan
kemampuan berpikir. Dengan demikian, pembelajaran ini selain
berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar.
Prinsip Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara
siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.

Prinsip Bertanya

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan pembelajaran ini
adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab
setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses
berpikir. Dalam hal ini, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap
langkah inkuiri sangat diperlukan. Di samping itu, pada pembelajaran ini
juga perlu dikembangkan sikap kritis siswa dengan selalu bertanya dan
mempertanyakan berbagai fenomena yang sedang dipelajarinya.

Prinsip Belajar untuk Berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah
proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan
potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan

penggunaan otak secara maksimal.



24

e) Prinsip Keterbukaan
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan
kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan
kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.

3. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Inkuiri Terbimbing
Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan sesuatu yang menantang dan
menimbulkan interaksi siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih baik,
melalui proses dan metode eksplorasi untuk menurunkan, dan mengetes
gagasan-gagasan baru. Hal tersebut dapat menumbuhkan keinginan untuk
mencari penjelasan dan menghargai gagasan orang lain, bersikap terbuka

terhadap gagasan baru, berpikir Kritis, jujur, dan kreatif.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Kunandar (2010:173) adalah
Pembelajaran inkuiri terbimbing siswa diajak untuk belajar dan terlibat
aktif melalui konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mengkondisikan
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan siswa untuk menemukan prisip - prinsip untuk diri mereka

sendiri.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2011: 196) ialah

serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengacu pada proses berpikir
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secara kritis dan aktif untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban

yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan.

Selain itu, pembelajaran model inkuiri terbimbing (Guided inquiry)
menurut Prudent dalam Andriani, dkk.(2011: 133) merupakan suatu model
pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Perencanaan sebagian
besar dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah.
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja

kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa inkuiri
terbimbing merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan siswa agar memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan dalam mencari dan menemukan sendiri suatu masalah yang
ditanyakan, dimana guru hanya membimbing siswa dalam melakukan
kegiatan.

Langkah-Langkah Pelaksanaan Inkuiri Terbimbing

Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan pendekatan inkuiri dimana guru
melakukan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan dengan
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan siswa pada suatu diskusi.
Guru berperan aktif dalam menentukan permasalahan serta tahap-tahap
pemecahannya. Dengan pendekatan ini siswa dapat belajar lebih
beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat

memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan
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dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui

diskusi

kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan

masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.

Proses pembelajaran inkuiri dilakukan melalui tahapan-tahapan, tahapan

inkuiri terbimbing berdasarkan Sagala (2010:197), ialah :

1)

2)

3)

4)

5)

Langkah - lang

Merumuskan masalah yaitu kemampuan kesadaran terhadap
masalah melihat pentingnya masalah dan merumuskan masalah.
Mengembangkan hipotesis ialah kemampuan untuk menguji dan
menggolongkan data yang dapat diperoleh yaitu melihat dan
merumuskan hubungan yang ada secara logis serta merumuskan
hipotesis.

Menguji jawaban tentatif merupakan kemampuan untuk merakit
peristiwa yang terdiri dari mengidentifikasi peristiwa yang
dibutuhkan, mengumpulkan data, dan mengevaluasi data.
kesimpulan ialah kemampuan untuk mencari pola dan makna
hubungan serta merumuskan kesimpulan.

Menerapkan kesimpulan dan generalisasi.

kah tahapan pembelajaran Inkuiri Terbimbing menurut Gulo dalam

Trianto (2010:114), sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tahapan Dalam Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Tahapan Keterangan
Tahapan Guru memberikan sebuah masalah pada siswa serta menjelaskan
Pertama, prosedur pelaksanaan inkuiri pada siswa
Menyajukan
Masalah
Tahap Kedua, Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
Merumuskan per-masalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk
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Hipotesis memudahkan proses ini, guru membimbing siswa menentukan
hipotesis yang relevan de-ngan permasalahan yang
diberikan
Tahap Ketiga, Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.
mengumpulkan | Guru membimbing siswa untuk dapat menentukan
data atau langkah-langkah peng-umpulan data. Data yang dihasilkan
melakukan dapat berupa tabel atau grafik.
eksperimen
Tahap keempat, Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah
Menganalisis dirumus-kan dengan menganalisis data yang telah diperoleh.
Data Setelah mem-peroleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa
dapat menguiji hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata
hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai
dengan proses pembelajaran inkuiri yang telah dilakukannya.
Tahap kelima, Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat
Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa.
Kesimpulan

Sumber : Gulo dalam Trianto (2010:114)

Sedangkan Menurut Karli, dkk (2008: 112-113), Sintak metode pembelajaran

inkuiri terbimbing serta perilaku guru dan siswa adalah:

Tabel 1.2 Sintaks Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No. | Fase

Perilaku

1 Penyajian masalah atau | Guru membawa situasi masalah kepada siswa.
menghadapkan siswa Permasalahan yang di ajukan adalah
pada situasi teka teki permasalahan sederhana yang menimbulkan

keheranan. Hal ini diperlukan untuk memberikan
pengalaman kepada siswa, pada tahap ini biasanya
dengan menunjukkan contoh fenomena ataupun
demonstrasi.

2 Guru membimbing siswa mengumpulkan
Pengumpulan dan informasi tentang peristiwa yang mereka lihat dan
verifikasi data mereka alami pada tahap penyajian masalah .

Siswa mengumpulkan informasi

3 Eksperimen

Guru membimbing siswa untuk mendapatkan
informasi melalui percobaan. Siwa melakukan
eksperimen untuk menguji secara langsung
mengenai hipotesis atau teori yang sudah
diketahui sebelumnya

4 Mengorganisir data dan | Guru mengajak siswa merumuskan penjelasan,
merumuskan penjelasan | kemungkinan besar akan ditemukan siswa yang

mendapatkan kesulitan dalam mengemukakan
informasi yang diperoleh berbentuk uraian
penjelasan. Siswa — siswa yang demikian
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didorong untuk dapat memberi penjelasan yang
tidak begitu mendetail.

Analisis tentang proses | Guru meminta siswa untuk menganalisis pola-
inkuiri pola penemuan mereka berupa kesimpulan. Tahap
ini siswa dapat menuliskan kekurangn dan
kelebihan selama kegiatan berlangsung pada saat
kegiatan berlangsung dengan bantuan guru

diperbaiki secara sistematis.

Karli dkk (2008: 112-113), Sintak metode pembelajaran inkuiri terbimbing

4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri

Dalam pembelajaran inkuiri memiliki beberapa keunggulan berdasarkan Suryo

subroto (2002:201), antara lain:

a)

b)

Pembelajaran inkuiri membantu peserta didik untuk mengembangkan
penguasaan keterampilan dalam pembelajaran.

Pembelajaran ini dapat membangkitkan gairah peserta didik misalkan
merasakan sebuah keberhasilan ataupun kegagalan.

Siswa diberikan kesempatan untuk terus bergerak maju sesuai dengan
kemampuan masing- masing.

Mampu memperkuat kepribadian siswa

Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran

Pembelajaran inkuiri terbimbng berpusat pada siswa, seperti memberikan
kesempatan unuk saling berpartisipasi dalam mengeluarkan ide atau

gagasan.

Pembelajaran inkuiri selain memiliki keunggulan, juga mempunyai kelemahan

menurut Suryo subroto (2004:201), antara lain:

1.

2.

Sulit dalam mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
Sulit dalam merencanakan pembelajaran yang disebabkan karena

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
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3. Kadang-kadang dalam melaksanakannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan sulit

diimplementasikan.

Berdasarkan paparan di atas pembelajaran dengan inkuiri terbimbing
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif, berpikir kritis
serta dapat memecahkan masalah secara ilmiah dengan langkah- langkah : 1)
Siswa diberikan sebuah permasalahan yang harus dipecahkan, 2) Siswa
dibimbing oleh guru untuk mengumpulkan informasi mengenai masalah yang
akan diselesaikan, 3) Siswa dibimbing untuk melakukan eksperimen dari hasil
pengumpulan data, 4) guru membimbing siswa utuk mengorganisir data serta

menyusun suatu penjelasan dan 5) Siswa menganalisis hasil.

C. Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusif dimulai dari pemikiran bahwa hak mendapatkan
pendidikan merupakan hak asasi manusia yang paling mendasar dan
merupakan sebuah pondasi untuk hidup bermasyarakat. Sekolah inklusif,
semua siswa dididik dalam program pendidikan umum. Inklusi adalah
ketika seorang siswa dengan pembelajaran khusus atau kebutuhan perilaku
dididik dalam program pendidikan umum dengan waktu penuh . Pada

dasarnya , inklusi berarti bahwa siswa dengan kebutuhan pendidikan
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khusus menghadiri program sekolah umum , terdaftar di usia kelas yang

tepat 100 % dari hari sekolah (p . 77 . Sumita, 2014).

Menurut Hildegun Olsen dalam Tarmansyah (2007:82), pendidikan inklusi
merupakan sekolah yang harus mengakomodasi seluruh anak didik tanpa
memandang kondisi tertentu seperti: fisik, intelektual, sosial emosional,
linguistik atau kondisi lainnya. Anak-anak jalanan dan anak di bawah
umur berasal dari populasi terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang
berasal dari populasi etnis minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak

dari area atau kelompok yang kurang beruntung atau termarjinalisasi.

Pendidikan inklusif ialah sebuah pendidikan terpadu yang diharapkan
dapat mengakomodasi pendidikan bagi seluruh anak, terutama anak-anak
yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus yang selama ini masih
banyak yang belum terpenuhi haknya untuk memperoleh pendidikan

layaknya seperti anak-anak normal lain Mudjito,dkk (2014:72).

Pendidikan inklusi menurut Staub dan Peck dalam Tarmansyah (2007:83),
adalah penempatan anak berkelainan ringan, sedang dan berat secara
penuh di kelas. Hal ini menunjukan kelas regular merupakan tempat

belajar yang relevan bagi anak-anak berkelainan, apapun jenis kelainanya.

Selain itu, Inkluisif juga dapat diartikan sebagai komitmen yang
komprehensif yang sangat membutuhkan dukungan dari degala pihak.
Namun pada kenyataannya sekolah yang menerima anak berkebutuhan

khusus sangat terbatas, kesadaran orang tua rendah serta kurangnya
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sumber daya pendidikan. Hal itu merupakan hambatan dalam pendidikan

inklusif pada saat ini.(Sapon-Shevin ,2007)

Hal ini dipertegas oleh Florian dalam Aini Muhabbati (2010), yang
mengatakan bahwa pendidikan inklusi merupakan model pendidikan yang
dapat memberikan kesempatan bagi siswa yang berkebutuhan khusus
untuk belajar bersama siswa-siswa lain seusianya yang tidak berkebutuhan
khusus. Pendidikan inklusi lahir atas dasar prinsip bahwa layanan sekolah
seharusnya diperuntukkan untuk semua siswa tanpa menghiraukan
perbedaan yang ada, baik siswa dengan kondisi kebutuhan khusus,

perbedaan sosial, emosional, cultural, maupun bahasa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pendidikan inklusi dapat
disimpulkan bahwa pendidikan inklusif tidak hanya sekedar meletakkan
siswa berkelainan pada sekolah reguler dalam lingkungan belajar siswa
normal. Pendidikan inklusif juga berkaitan dengan cara guru dan teman
satu kelas yang normal menerima semua siswa dalam kelas dengan segala
macam keanekaragamannya. Artinya semua siswa di sekolah inklusif
dapat saling menghargai serta menyayangi dan akhirnya dapat membentuk

pribadi dan watak yang mulia serta karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Inklusif

Pendidikan Inklusif ialah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan pada semua anak berkebutuhan khusus atau anak
yang memiliki hambatan akses pendidikan untuk mengikuti pembelajaran.

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang bersifat terpadu yang
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diharapkan dapat mengakomodasi setiap anak. Terutama anak- anak yang
memiliki kebutuhan khusus yang selama ini masih belum terpenuhi

haknya. Mudjito, dkk (2014:72).

Semua siswa di sekolah inklusif dapat saling menghargai serta
menyayangi dan akhirnya dapat membentuk pribadi dan watak yang
mulia, serta karakter bangsa. Hal ini harus ditunjang dengan kemampuan
guru yaitu kemaampuan pedagogi dalam pembelajaran inklusif. Pedagogi
inklusif adalah sebuah pendekatan untuk mengajar dan belajar yang
mendukung guru untuk merespon perbedaan individu antara peserta didik
tetapi menghindari marginalisasi yang dapat terjadi ketika beberapa siswa
diperlakukan berbeda. Lani Floriana and Jennifer Sprattb (2013).

Ada beberapa konsep yang berkaitan dengan pendidikan inklusi.

Konsep Pendidikan Inklusi
Konsep utama yang terkait dalam pendidikan inklusi menurut Peirce dan
Paul Arthur Stubbs (2000), sebagai berikut:

a) Konsep konsep tentang anak
Semua anak berhak memperoleh pendidikan di dalam
komunitasnya sendiri untuk dapat belajar, dan siapapun dapat
mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu, semua anak
membutuhkan dukungan untuk belajar dan pengajaran yang
berfokus pada anak bermanfaat bagi semua anak.

b) Konsep-konsep tentang pendidikan dan sekolah
Konsep pendidikan lebih luas dari pada sekolah formal dengan
memiliki sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif. Inklusi
menjamin lingkungan yang ramah, melibatkan partisipasi
masyarakat dan berkolaborasi untuk meningkatkan mutu sekolah
dengan menggunakan pendekatan yang menyeluruh.

c) Konsep-konsep tentang keberagaman dan diskriminasi
Pendidikan inklusi memandang keberagaman sebagai sumber
kekuatan dengan cara berusaha memberantas diskrimiansi.
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Pendidikan inklusi juga mempersiapkan siswa untuk menghargai
dan menghormati perbedaan.

d) Konsep-konsep tentang proses untuk mempromosikan inklusi
Untuk mengembangkan pendidikan inklusi, sekolah harus mampu
mengidentifikasi dan mengatasi hambatan inklusi serta
meningkatkan partisipasi bagi semua orang dan menjalin
kolaborasi serta kemitraan.

Pendekatan yang terbaik untuk gagasan ini dari sosial dasar minimum
yang disediakan oleh suatu pendekatan yang berfokus pada kemampuan
manusia, yang sebenarnya dapat melakukan dengan menggunakan gagasan

tentang kehidupan yang layak serta martabat manusia.

D. Anak berkebutuhan Khusus (ABK)

1.

Definisi Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas dibandingkan
dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus ialah anak
yang membutuhkan pelayanan khusus dalam bidang pendidikan, berbeda
dengan anak pada umumnya. Anak dengan kebutuhan khusus (special
needs children) dapat diartikan secara simpel sebagai anak yang lambat
(slow) atau mengalami gangguan (retarded) yang tidak akan pernah

berhasil di sekolah sebagaimana anak-anak pada umumnya.

Kanner dalam Jamaris (2006:85) Mendefinisikan Anak Berkebutuhan
Khusus adalah orang yang mengemukakan istilah autism, anak autis
adalah anak yang mengalami outstanding fundamental disorder, hal
tersebut menyebabkan mereka tidak mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. Oleh sebab itu, anak autis bersifat menutup diri dan tidak

peduli, serta tidak memperhatikan lingkungannya
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Sedangkan Mulyono (2006:26), memaknai Anak Berkebutuhan Khusus
sebagai anak- anak yang tergolong sebagai anak cacat dan memiliki
kelainan tertentu termasuk anak- anak yang memiliki bakat tertentu.
Dalam perkembangannya, anak berkebutuhan khusus hanya tergolong
pada kecacatan saja sedangkan konsep luar biasa mencakup anak yang

dikaruniai karunia.

Anak Berkebutuhan Khusus menurut Illahi (2013: 139-140) bersifat
sementara (temporer) merupakan anak yang mengalami hambatan belajar
dan hambatan perkembangan yang disebabkan oleh faktor luar, contohnya
faktor psikologi karena masalah kedua orang tua yang membuat anak
menjadi kurang perhatian sehingga ia lebih emosional dan konsentrasi
belajar menjadi terganggu. Sedangkan anak berkebutuhan khusus yang
bersifat permanen, yaitu anak yang mengalami hambatan belajar dan
hambatan perkembangan yang disebabkan oleh faktor internal, seperti

karena genetika atau kemungkinan adanya disfungsi neurologis.

Berdasarkan paparan di atas Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak
yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri akibat kerusuhan dan
bencana alam, atau tidak bisa membaca karena kekeliruan guru mengajar,
anak yang mengalami kewibahasaan (perbedaan bahasa di rumah dan di
sekolah), anak yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan
karena isolasi budaya dan arena kemiskinan. Anak berkebutuhan khusus
temporer, apabila tidak mendapatkan interverensi yang tepat dan sesuai

dengan hambatan belajarnya bisa menjadi permanen.
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2. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus
Berdasarkan Departemen Pendidikan Nasional (2007) Anak Berkebutuhan
Khusus memiliki beberapa jenis:

a) Kelainan Mental yang terdiri dari:
1. Mental Tinggi
Sering dikenal dengan anak berbakat intelektual, di mana selain
memiliki kemampuan intelektual di atas rerata normal yang
signifikan juga memiliki kreativitas dan tanggung jawab terhadap
tugas.
2. Mental Rendah
Kemampuan kapasitas intelektual (1Q) di bawah rerata dapat dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu anak lamban belajar (slow learners)
yaitu anak yang memilki IQ antara 70 - 90. Sedangkan anak yang
memiliki 1Q di bawah 70 dikenal dengan anak berkebutuhan
Khusus.
3. Berkesulitan Belajar Spesifik
Berkesulitan belajar berkaitan dengan prestasi belajar (achivement)
yang diperoleh siswa. Anak berkesulitan belajar spesifik adalah
anak yang memiliki kapasitas intelektual normal ke atas tetapi
memiliki prestasi belajar rendah pada bidang akademik tertentu.
1. Kelainan Fisik
a) Kelainan Tubuh (Tunadaksa)
Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak
yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan
struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau akibat
kecelakaan, termasuk celebral palsy (kelayuhan otak ),
amputasi
(kehilangan organ tubuh), polio, dan lumpuh.
b) Kelainan Indera Penglihatan (Tunanetra)
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam
penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua
golongan yaitu: buta total (blind) dan low vision.
c¢) Kelainan Pendengaran (Tunarungu)
Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan
dalam pendengaran baik permanen maupun tidak
permanen.
d) Kelainan Bicara (Tunawicara)
Seseorang yang mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga
sulit bahkan tidak dapat dimengerti orang lain
2. Kelainan Emosi
Gangguan emosi merupakan masalah psikologis, dan hanya
dapat dilihat dari indikasi perilaku yang tampak pada individu.
Adapun Klasifikasi gangguan emosi meliputi:


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Neuro-muskular&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kelumpuhan_otak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Amputasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Polio
http://id.wikipedia.org/wiki/Lumpuh
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Buta_total&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Low_vision&action=edit&redlink=1
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a) Gangguan perilaku meliputi: a) Mengganggu di kelas, b)
tidak sabaran- terlalu cepat bereaksi, c) tidak menghargai
— menentang, d) menyalahkan orang lain, ) kecemasan
terhadap prestasi disekolah, f) dependen terhadap orang
lain, g) pemahaman yang lemah, reaksi yang tidak sesuali,
h) melamun, tidak ada perhatian dan menarik diri.

b) Gangguan Konsentrasi (ADD/Attention Deficit Disorder)
Gejala-gejala inattention tersebut antara lain: a) sering
gagal untuk memperhatikan secara detail atau sering
membuat kesalahan dalam pekerjaan sekolah atau
aktivitas yang lain, b) sering kesulitan untuk
memperhatikan tugas - tugas atau kativitas permainan, c)
sering tidak mendengrkan ketika orang lain berbicara, d)
tidak mengikuti intruksi untuk menyelesaikan pekerjaan
sekolah, e) kesulitan untuk mengorganisir tugas- tugas dan
aktivitas — aktivitas, f) tidak menyukasi pekerjaan rumah
dan pekerjaan sekolah, g) sering tidak membawa peralatan
sekolah seperti pensil, buku, dan sebagainya, h) sering
mudah beralih pada stimulus luar, i) mudah lua terhadap
kativitas sehari- hari.

c) Gangguan Hiperaktif (ADHD/Attention Deficit
Hiperactivity Disorder) yang terdiri dari : a) ketidak
mampuan untuk memberi perhatian yang cukup lama, b)
hiperaktivitas, ¢) aktivitas motorik yang tinggi, d) mudah
buyarnya perhatian, e) canggung, f) infeksibilitas, g)
toleransi yang rendah terhadap frutasi, h) berbuat tanpa
difikir akibatnya.

E. Anak Berkebutuhan Khusus dengan Lamban Belajar (Slow Leaner)
1. Pengertian ABK dengan Lamban Belajar
Lamban belajar (slow learner) merupakan anak - anak yang memiliki
potensi intelektual sedikit di bawah anak normal, prestasi belajar rendah
(di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada salah satu atau seluruh area
akademik, tapi mereka ini bukan tergolong anak terbelakang mental. Skor

tes 1Q mereka menunjukkan skor anatara 70 dan 90 (Cooter & Cooter Jr.,

2004:Willey,2007).
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Selain itu, Slow learning merupakan suatu istilah nonteknis yang dengan
berbagai cara dikenakan pada anak-anak yang memiliki sedikit
keterbelakangan mental, atau yang berkembang lebih lambat daripada
kecepatan normal (Chaplin, 1993:468).

Murid dengan lamban belajar (slow learner) adalah sekelompok murid
disekolah yang perkembangan belajarnya lebih lambat dibandingkan
dengan perkembangan rata-rata teman seusianya. Pada umumnya mereka
ini mempunyai kemampuan kecerdasan dibawah rata-rata. Murid yang
lambat belajar tersebut sering dikenal sebagai anak yang “sub
normal,mentally relarted” seperti yang dijelaskan dalam “Dictionary of
Psychology” slow learner a non technical variously applied to children
who are some what mentally retarted or are developing at a slower that
normal rate (Ernest, Hillgrad,1948).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa slow learner atau
lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain
yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Mereka membutuhkan
waktu belajar lebih lama dibanding dengan sebayanya. Sehingga mereka
memerlukan layanan pendidikan khusus. Dalam pendidikan di sekolah,
bila anak ini dicampur dengan anak normal dan tanpa pelayanan tambahan
dari pihak sekolah maka akan merugikan diri anak, akibatnya anak akan

selalu ketinggalan dalam memahami semua pelajaran.
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2. Gejala Anak Lamban Belajar

Pada umumnya murid lambat belajar menunjukkan tingkah laku sebagai

berikut:

a) Keterlambatan: lambat dalam menerima pelajaran, lambat dalam
mengelola pelajaran, lambat membaca, lambat memahami bacaan,
lambat bekerja, lambat dalam mengerjakan tugas, lambat dalam
memecahkan masalah, dan sebagainya.

b) Menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan
teman-teman seusianya.

c) Daya tangkap terhadap pelajaran lambat: membutuhkan waktu yang
banyak dalam menyelesaikan pekerjaannya, kelainan tingkah laku yaitu
tingkah laku yang tidak produktif dan kebiasaan jelek, memiliki konsep
diri yang rendah, mempunyai hubungan sosial yang kurang baik

d) Kurangnya kemampuan, yaitu kurang kemampuan konsentrasi, kurang
kemampuan mengingat, kurang kemampuan membaca, kurang
kemampuan berkomunikasi, kurang kemampuan memimpin, kurang
kemampuan menyatakan ide atau mengemukakan pendapat,
kemampuannya dibawah rata-rata, kesulitan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan dengan banyak perintah.

e) Prestasi yang rendah yaitu prestasi belajar dan mengajar

f) Rata-rata prestasi belajarnya kurang dari 6

g) Pernah tidak naik kelas
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F. Kurikulum Pendidikan Inklusif

1.

Pengertian Kurikulum Inklusi

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) perlu memerlukan pelayanan
pendidikan secara khusus. Hal ini dikarenakan mengingat mereka
memiliki hambatan internal antara lain fisik, kognitif dan sosial-
emosional. Pendidikan bagi anak tersebut dapat di lakukan baik dalam
system segregatif di sekolah luar biasa (SLB) maupun system inklusif
pada sekolah umum atau regular yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif. Dalam hal ini modifikasi kurikulum bagi anak berkebutuhan
khusus disesuaikan oleh pengembang kurikulum di sekolah yang terdiri
dari : kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru pendidikan
khusus, orang tua, serta ahli lain yang disesuaikan dengan kebutuhan anak

berkebutuhan khusus yang ada disekolah tersebut.

Model kurikulum yang digunakan ada 3 jenis, yaitu: 1) kurikulum umum
(reguler), untuk siswa biasa dan anak berkebutuhan khusus yang dapat
mengikuti kurikulum umum; 2) kurikulum modifikasi, yaitu perpaduan
antara kurikulum umum dengan kurikulum PPI (Program Pembelajaran
Individualisasi), untuk anak berkebutuan khusus yang tidak dapat
mengikuti kurikulum secara penuh; dan 3) kurikulum yang
diindividualisasikan untuk anak berkebutuhan khusus yang sama sekali

tidak dapat mengikuti kurikulum umum (Mudjito, 2014: 87-88).

Menurut Budiyanto (2014:78), dalam pembelajaran inklusif, model

kurikulum yang digunakan untuk anak berkebutuhan khusus dapat
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dikelompokan menjadi empat, yaitu duplikasi kurikulum, modifikasi

kurikulum, subtitusi kurikulum, dan omisi kurikulum.

Pembelajaran inklusi bagi anak berkebutuhan khusus menurut Budiyanto

(2014:78), dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu Duplikasi

kurikulum, modifikasi kurikulum, subtitusi kurikulum, dan omisi

kurikulum.

a)

b)

Duplikasi Kurikulum

Duplikasi kurikulum yakni kurikulum siswa reguler disamakan
dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. ABK menggunakan
kurikulum yang tingkat kesulitannya sama dengan siswa regular.
Model kurikulum ini cocok untuk peserta didik tunanetra, tunarungu
wicara, tunadaksa, dan tunalaras. Alasannya peserta didik tersebut
tidak mengalami hambatan intelegensi. Namun demikian perlu
memodifikasi proses, yakni peserta didik tunanetra menggunkan huruf
Braille, dan tunarungu wicara menggunakan bahasa isyarat dalam
penyampaiannyakomponen utama kurikulum yaitu seperti tujuan,
materi, proses dan evaluasi.

Modifikasi Kurikulum

Modifikasi Kurikulum yakni model yang merubah atau
mengembangkan kurikulum dengan menyesuaikan kemampuan siswa
reguler dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Hal ini

terdapat pada tujuan, materi, proses, dan evaluasi.
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c) Subtitusi Kurikulum
Subtitusi kurikulum menurut Budiyanto (2014: 82) yaitu mengganti
sesuatu yang ada dalam kurikulum regular dengan sesuatu yang lain
dan disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus
tersebut. yaitu beberapa bagian kurikulum anak reguler ditiadakan
dan diganti dengan yang kurang lebih setara.

d) Omisi Kurikulum
Omisi kurikulum merupakan bagian dari kurikulum umum untuk mata
pelajaran tertentu ditiadakan total, karena tidak memungkinkan bagi
ABK untuk dapat berfikir setara dengan anak rata-rata. Menurut
Budiyanto (2014:83), perbedaan model omisi dan subtitusi ada pada
materinya. Jika subtitusi diganti dengan materi yang sepadan

sedangkan omisi tidak ada materi pengganti.

Berdasarkan uraian di atas, kurikulum untuk anak berkebutuhan
khusus ini perlu disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
kebutuhan anak. Dalam hal ini guru pembimbing khusus juga ikut
serta dan bertanggung jawab dalam menentukan kurikulum bagi anak
berkebutuhan khusus. Sehingga kurikulum yang digunakan dapat

disesuaikan.

2. Adaptasi Pembelajaran Inklusif
a)  Rencana Pelaksaan Pembelajaran di kelas inklusif
Berdasarkan (Direktorat Pendidikan Khusus dan layanan Khusus (2016:51),

Rencana pelaksanaan pembelajaran di kelas Inklusif sebagai berikut:
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1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk beberapa kali
pertemuan. RPP merupakan penjabaran yang lebih rinci dan
operasional dari silabus.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mencakup sekurang-
kurangnya 5 komponen yaitu: rumusan tujuan atau kompetensi
yang akan dicapai,materi yang akan diajarkan , kegiatan yang akan
dilaksanakan, media dan sumber yang akan digunakan, dan
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan.

3. RPP di kelas inklusi bersifat klasikal, yaitu dibuat untuk semua
peserta didik secara bersama, baik anak berkebutuhan khusus
maupun peserta didik umum.

4. Wadah pelaksanaan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus,
maka perlu adanya catatan tambahan pada RPP umum yang dibuat
guru.

5. Catatan tambahan ditulis pada setiap komponen RPP yang
dianggap diperlukan bagi penyesuaian anak kebutuhan khusus
tertentu.

a) Proses Pembelajaran
Proses Pembelajaran merupakan prosedur yang dilakukan oleh peserta
didik dan guru serta elemen lainnya. Proses pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru kelas inklusif harus memenuhi kepentingan

peserta didik berkebutuhan khusus dan peserta didik lainnya. Direktorat

Pendidikan Khusus dan layanan Khusus (2016:51).

Pembelajaran pada kelas inklusif berdasarkan Direktorat Pendidikan
Khusus dan layanan Khusus (2016:51), menggunakan beberapa
pendekatan antara lain:
1. Mengamati (observing)
Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan

pengamatan melalui melihat, menyimak, mendengar dan membaca.
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2. Menanya (questioning)
Guru mmberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanya
atau mengenal apa saja yang sudah dilihat, disimak, dan dibaca.
Dalam hal ini guru perlu membimbing peserta didik untuk
endapatkan pertanyaan.

3. Mengumpulkan dan mengasosiasikan (associating)
Hal ini merupakan tindak lanjut dari bertanya. Peserta didik
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Sumber yang dimaksud seperti membaca buku,
memperhatikan fenomena yang lebih teliti atau melalui
eksperimen.

4. Mengkomunikasikan hasil (communicating)
Selanjutnya ialah menuliskan hasil atau menceritakan apa saja
yang telah ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,

mengasosiasi, dan menemukan pola.

G. Guru Pembimbing Khusus
Guru pembimbing khusus (GPK) adalah guru yang memenuhi kualifikasi dan
kompetensi pendidikan khusus (PLB), disediakan oleh satuan pendidikan
penyelenggara pendidikan inklusif sesuai dengan ketentuan dan mekanisme
yang berlaku GPK yang bertugas di kelas khusus berfungsi sebagai gurur

kelas, baik pada tingkat SD, SMP, maupun SMA. (Kemendikbud, 2014:47).

Guru memiliki tanggung jawab untuk melihat segaa sesuatu yang terjadi

dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Menurut karen dan
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wilson (2000:135), kinerja guru adalah kemampuan yang didasari

pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasikan sesuatu.

Hal ini sejalan dengan pendapat Cascio dalam Mudjito dkk (2012:35), yang
menyatakan bahwa kinerja merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan
tugas- tugas yang diberikan, yaitu kemampuan memanfaatkan sumber daya
yang ada untuk proses pembelajaran. Dalam pendidikan inklusif pendapat ini
sangat relevan, guru harus dapat menciptakan dan menjaga komunitas kelas
yang hangat, menerima keanekaragaman, menghargai perbedaan,
mengembangkan pembelajaran yang kooperatif, melibatkan kerjasama antar
siswa, mengajar secara interaktif, dan mengembangkan kerjasama secara
kohesfi.

Pendapat lain, Gibson, Ivansevuc & Donelly dalam Mudjito dkk (2012:37),
menyatakan bahwa kinerja sama dengan prestasi kerja, yaitu hasil yang
diinginkan dari satu pekerjaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Stainback san
Sianback dalam Mudjito dkk (2012:37), yaitu mengemukakan bahwa sekolah
inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama.
Sekolah ini menyediakan pendidikan yang dapat menanamkan nilai- nilai,

menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan tiap siswa.

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan khusus hendaknya
memiliki kemampuan dalam melaksanankan tugas dan tanggung jawabnya
disekolah, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dalam proses

pembelajaran.
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H. Bahan Ajar
1. Pengertian bahan ajar

Bahan ajar menurut Prastowo (2013:297), adalah seperangkat atau
sekumpulan materi yang disusun secara apik dan sistematis, baik tertulis
maupun tidak sehingga tercipta suatu lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik. Ada pula yang
berpendapat bahwa bahan ajar adalah sebuah informasi, alat dan teks yang
diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran.

Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai seperangkat materi pembelajaran
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan seluruh
kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Pada dasarnya berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan
ketrampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa fakta,
konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok bahasa tertentu

yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar meliput beberapa jenis, diantaranya ialah modul, buku ajar,
audio, dan buku ajar. Meskipun beberapa ahli telah melakukan Kklasifikasi
mengenai bahan ajar namun belum da yang mampu membuat klasifikasi
yang sahih dan benar- benar final, hal itu menimbulkan beragam

kelemahan.
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Majid (2014:174), mengklasifikasikan bahan ajar dalam pembelajaran

sebagai berikut:

a) Bahan ajar cetak yaitu merupakan bahan ajar yang dapat dilihat melalui
beberapa bentuk , antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Buku yang merupakan bahan ajar tertulis yang menyajikan
ilmu- ilmu pengetahuan.

Modul merupakan buku yang ditulis dan bertujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri

Handout yang merupakan bahan tertulis yang dibuat oleh guru
agar siswa dapat memperkaya pengetahuan siswa

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran —
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa.

Wallchart merupakan bahan cetak, biasanya berupa grafik ,
siklus, yang bermakna dan menunjukkan posisi tertentu, agar
wallchart ini menarik maka didesain dengan tata warna dan
dengan pengaturan poporsi yang baik.

Foto atau gambar merupakan bahan cetak yang jika disesain
dengan baik maka akan menghasilkan pemahaman yang baik
pula.

Model atau maket yang didesain secara baik yang dapat
menyerupai bentuk aslinya

Brosur merupakan bahan tertulis mengenai suatu masalah yang
disusun secara sistematis atau halaan yang disusun secara
ringkas tanpa dijilid

Leaflet yaitu bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat
tanpa dijahit.

b) Bahan ajar dengar (audio), bahan ajar ini dapat ditampilkan dalam
bentuk apapun, diantaranya:

a)
b)

Radio merupakan media dengar yang dimanfaatkan sebagai
bahan ajar, dengan radio siswa mendapatkan sesuatu.

Kaset, compack disk, atau piringan hitam merupakan sebuah
kaset yang dirancang sedemikian hingga menjadi sebuah
program yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Biasanya
digunakan sebagai pembelajaran bahasa dan musik.

¢) Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

c)

d)

Video atau film

Program video dibuat dalam rancangan lengkap sehingga akhir
penayangan video siswa dapat menemukan sesuatu

Nara sumber

Bahan ajar yang interaktif dan memerlukan pengetahuan dan
ketrampilan pendukung yang memadai, terutama dalam
peralatan seperti: kamera, video,dan komputer. Biasanya
disajikan dalam bentuk CD.
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Fungsi Bahan ajar

Bahan ajar memiliki beberapa fungsi. Fungsi bahan ajar menurut Hamdani
(2011:121) adalah sebagai berikut:

a) Pedoman bagi guru yang dapat mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.

b) Pedoman bagi siswa untuk mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

c) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

3. Tujuan bahan ajar

Bahan ajar memiliki beberapa tujuan. Tujuan bahan ajar menurut Hamdani

(2011:122), antara lain:

a)

b)

Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu. Segala informasi yang
didapat dari sumber belajar, lalu disusun dalam bentuk bahan ajar. Hal ini
dapat membuka wacana dan wahana baru bagi siswa karena materi
pembeajaran yang disampaikan adalah sesuatu yang baru dan menarik.
Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar. Pilihan bahan ajar yang
dimaksud tidak hanya terpaku oleh satu sumber, melainkan dari berbagai
sumber belajar yang dapat dijadikan suatu acuan dalam penyusunan bahan
ajar.

Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran akan lebih mudah karena bahan

ajar disusun sendiri dan disampaikan dengan cara yang bervariatif.
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d) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan berbagai jenis
bahan ajar yang bervariatif diharapkan kegiatan pembelajaran tidak
monoton.

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah LKPD, karena

dengan menggunakan LKPD peserta didik terutama Anak Berkebutuhan

Khsus dapat berperan akktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut

berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.

Lembar Kegiatan Peserta Didik ( LKPD )

1. Pengertian LKPD
LKPD merupakan bahan ajar yang tidak asing lagi bagi guru dan peserta
didik. LKPD berisi ringkasan materi yang berupa panduan untuk latihan
dalam proses belajar mengajar. LKPD digunakan sebagai perangkat
pembelajaran yang menjadi pendukung buku dalam pencapaian
kompetensi dasar peserta didik. LKPD merupakan bahan ajar tambahan
yang digunakan oleh guru dan peserta didik untuk lebih memahami suatu
konsep tertentu yang digunakan oleh guru dan siswa untuk lebih

memahami suatu konsep tertentu.

Ada beberapa ahi yang mengartikan lembar kegiatan peserta didik. lembar
kegiatan peserta didik menurut Michaelis dan Garcia dalam Toman
(2013:174), adalah suatu bahan tertulis yang terdiri dari kegiatan siswa
yang akan dikerjakan serta untuk mempelajari suatu masalah atau topik

yang dapat memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung jawab
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belajar secara individu dengan diberikan langkah proses terkait dengan

kegiatan tersebut.

Lembar Kegiatan Peserta Didik menurut Trianto (2010:73), adalah sebuah
panduan untuk yang digunakan melakukan kegiatan pemecahan masalah.
Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk melakukan latihan
pengembangan aspek kognitif maupun pengembangan semua aspek

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.

Selanjutnya pengertian lembar kegiatan peserta didik menurut Widyantini
(2013:3), adalah lembaran-lembaran yang terdapat tugas - tugas yang
harus diselesaikan oleh siswa. Lembar kegiatan ini terdapat petunjuk dan
langkah-langkah yang sistematis untuk menyelesaikan suatu tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswanya. Tugas-tugas yang diberikan kepada

siswa berupa tugas teori dan atau tugas praktik.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan
LKPD merupakan bahan ajar cetak yang didalamnya terdapat lembaran
untuk melakukan kegitan yang berisi materi serta langkah- langkah untuk

menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan.

. Tujuan LKPD
Adapun Tujuan LKPD menurut Hidayat (2013), adalah:
a) Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki

oleh setiap peserta didik.
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Melihat tingkat pemahaman peserta didik terhadap meteri yang telah
disajikan.
Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit

disampaikan secara lisan.

Manfaat LKPD

Beberapa manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses

pembelajaran adalah:

a)
b)

c)

d)

Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran,

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep pengetahuan,
Melatih peserta didik untuk menemukan serta mengembangkan
keterampilan proses,

Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran,

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar,

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep

yang dipelajari melalui kegiatan balajar secara sistematis.

Selain itu, Yildirim (2011:52), berpendapat bahwa setiap lembar kegiatan

dapat mempengaruhi prestasi siswa. Dalam jangka panjang penggunaan

LKPD dalam berbagai mata pelajaran dapat menemukan perilaku dan

sikap efektif dan aktif pada siswa.

Ada pula pendapat Lee dan Che di (2014:95), bahwa LKPD dapat

bermanfaat dalam banyak hal yang berhubungan dengan prestasi
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akademik. Misalnya, sebagai suplemen untuk buku-buku, memberikan
informasi tambahan untuk kelas- kelas tertentu, membantu membangun
pengetahuan siswa dan LKPD dapat menarik minat siswa jika

digabungkan dengan metode pengajaran tertentu.

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka dapat disimpulkan manfaat
LKPD ialah panduan siswa untuk meningkatkan kemampuan akademik

melalui minat siswa, yang berhubungan dengan prestasi pserta didik.

Dalam hal ini Arsyad (2013:40), bahwa ada beberapa kelebihan LKPD
sebagai sumber belajar yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan kemampuan
masing-masing sehingga peserta didik diharapkan dapat menguasai
seluruh materi pelajaran tersebut.

2) Selain itu dapat mengulangi materi dalam bentuk media cetakan,
peserta didik akan mengikuti urutan pikirannya secara logis.

3) Memungkinkan adanya suatu perpaduan antara teks dan gambar
yang menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan.

4) Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi
secara aktif karena harus memberikan respon terhadap pertanyaan
dan latihan.

5) Materi dapat dibuat secara ekonomis dan dapat didistribusikan
dengan mudah.

4. Syarat Pembuatan LKPD
Hal —hal yang harus dipenuhi dalam pembuatan LKPD yang baik
Menurut Widjajanti (2010), yaitu:

a) Pendekatan penulisan adalah penekanan keterampilan suatu proses,
hubungannya ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kehidupan
dan kemampuan mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran.

b) Kebenaran konsep adalah menyangkut kesesuaian antara konsep
yang dijabarkan dalam LKPD dengan pendapat ahli dan kebenaran
materi setiap materi pokok
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Kedalaman Konsep terdiri dari muatan latar belakang sejarah
penemuan konsep, hukum, atau fakta dan kedalaman materi sesuai
dengan kompe-tensi peserta didik berdasarkan Kurikulum 2013
Keluasan Konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi pokok
dalam kurikulum 2013, hubungan konsep dengan kehidupan sehari-
hari dan informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan
zaman

Kejelasan kalimat adalah berhubungan dengan penggunaan kalimat
yang tidak menimbulkan makna ganda serta mudah dipahami
Kebahasaan adalah penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan
mampu mengajak siswa interaktif

Evaluasi belajar yang disusun dapat mengukur kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara mendalam

Kegiatan peserta didik atau percobaan yang disusun dapat
memberikan pengalaman langsung, mendorong peserta didik
menyimpulkan konsep, hukum atau fakta serta tingkat kesesuaian
kegiatan peserta didik atau percobaan dengan materi pokok
Kurikulum 2013.

Keterlaksanaan meliputi kesesuaian materi pokok dengan alokasi
waktu di sekolah dan kegiatan peserta didik atau percobaan dapat
dilaksanakan.

Penampilan Fisik yaitu desain yang meliputi konsistensi, format,
organi-sasi, dan daya tarik buku baik, kejelasan tulisan dan gambar
dan dapat mendorong minat baca siswa.

Darmojo & Kaligis dalam Indriyani (2013:15-18), mengatakan bahwa

dalam penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai macam persyaratan,

yaitu syarat didaktik, syarat teknis dan syarat kontruksi.

1.

Syarat didaktik

Syarat didaktik yaitu LKPD harus mengikuti bebrapa asas

pembelajaran yang efektif, yaitu :

(a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga LKPD dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik, baik yang lamban belajar
ataupun yang pandai.

(b) Memperhatikan pada proses sehingga dapat menemukan konsep-
konsep yang berfungsi berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa
untuk menemukan informasi dan bukan alat pemberitahu
informasi;

(c)Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain-
lain;

(d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri seorang anak, sehingga tidak hanya
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ditunjukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep
akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis;

(e) Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan

pribadi tiap peserta didik bukan hanya materi pelajaran.

. Syarat teknik

(@) Tulisan

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

1. LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan
huruf latin atau romawi.

2. LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

3. LKPD menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.

4. LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik.

5. LKPD memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan
serasi.

(b) Gambar

Gambar yang baik adalah yang dapat menyampaikan pesan secara
efektif pada pengguna LKPD.

(c) Penampilan

Penampilan dalam LKPD dibuat semenarik mungkin.

. Syarat konstruksi

Syarat konstuksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut,
yaitu:

a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan serta kemampuan anak;

b) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas;

¢) LKPD menggunakan tata urutan pelajaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik, artinya dalam hal-hal yang
sederhana menuju hal yang lebih kompleks;

d) LKPD menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka;

e) LKPD mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan
peserta didik;

f) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memneri keleluasan
pada peserta didik untuk menulis atau menggambarkan hal-hal
yang peserta didik ingin sampaikan;

g) LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek;

h) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata;

i) LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban
maupun yang cepat;

J) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta memiliki manfaat
sebagai sumber motivasi;

k) LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.
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5. Langkah-langkah pengembangan LKPD

Langkah - Langkah Pengembangan LKPD Prastowo (2011:220),

mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan

dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempubh, yaitu:

a)

b)

d)

Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown dalam
LKPD pada tahap ini, desain LKPD ditentukan berdasarkan tujuan
pembelajaran yang diacu yaitu pembelajaran tematik integratif.
Pengumpulan materi

Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah
menentukan materidan tugas yang ditentukan harus sejalan dengan
tujuan pembelajaran.Bahan yang dimuat dalam LKPD dapat
dikembangkan sendiri atau dengan memanfaatkan materi yang sudah
ada.Selain itu, perlu ditambahkan pula ilustrasi yang dapat
memperjelas penjelasan naratif yang disajikan.

Penyusunan elemen atau unsur-unsur

Tahap ini adalah tahap untuk mengintegrasikan desain (hasil dari tahap
pertama) dengan tugas (hasil tahap kedua).

Pemeriksaaan dan Penyempurnaan Sebelum LKPD diberikan pada
peserta didik, hal terakhir yang dilakukan adalah pemeriksaan dan
penyempurnaan LKPD tersebut. Ada empat variabel yang harus
dicermati pada tahap ini. Pertama, kesesuaian desain dengan tujuan
pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar. Kedua,
kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran. Ketiga, kesesuaian elemen
atau unsur-unsur dengan tujuan pembelajaran. Keempat, kejelasan
penyampaian.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan

ringkasan materi yang berupa panduan peserta didik untuk latihan selama

proses belajar. Penyususnan LKPD bertujuan untuk memberikan

pengetahuan pada peserta didik serta mengembangkan pemahaman peserta

didik terhadap materi pelajaran. LKPD disusun sesuai dengan syarat

Didaktik, Teknis, dan Kontruksi. Selain itu, LKPD dilengkapi dengan
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lankah- langkah yang digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.

J. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pelajaran Matematika
Matematika adalah salah satu ilmu dasar, yang semakin dirasakan
interkasinya dengan bidang-bidang ilmu lainnya seperti ekonomi dan
teknologi. Peran matematika dalam interaksi ini terletak pada struktur ilmu
dan perlatan yang digunakan. Kata matematika berasal dari kata
“mathema” dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu

pengetahuan atau belajar.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun KBBI, 2007:723)
matematika diartikan sebagai: “ilmu tentang bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur bilangan operasional yang digunakan dalam

penyelesaian masalah mengenai bilangan™.

Matematika menurut James dalam Suherman,dkk 2001:16, adalah konsep
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang
banyak yang terjadi ke dalam tiga bidang yaitu : aljabar, analisis, dan
geometri.

Selain itu, Matematika Menurut Hollands (1995:81), "matematika adalah
suatu sistem yang rumit tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai

banyak cabang”.
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Berdasarkan Pendapat para ahli diatas Pembelajaran Matematika ialah
Konsep ilmu tentang bilangan yang tersusun dengan baik mengenai
bentuk, susunan, dan konsep yang memiliki hubugan antara satu dengan
yang lain.

Kompetensi dasar yang ingin dicapai pada pembelajaran matematika Tema
Sejarah Peradaban Indonesia kelas V semester Il Tahun Pelajaran
2015/2016 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Kompetensi Pelajaran Matematika

Kompetensi Dasar
Semester

3.3 Memilih prosedur pemecahan masalah
dengan menganalisis hubungan antara
simbol, informasi yang relevan dan

Semester Genap mengamati pola

4.9 Mengukur besar sudut menggunakan
busur derajat dan mengidentifikasi
jenis sudutnya

Sumber: Silabus Tematik Terpadu Mata Pelajaran Matematika Tema

Sejarah Peradaban Manusia Sub Tema Kerajaan Islam di Indonesia

kelas V Semestr 11 SD Negeri 7 Metro Pusat.

K. Hasil Penelitian yang relevan
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Toman (2013) yang menghasilkan
Lembar Kegiatan Siswa yang yang menarik serta dapat membangun

motivasi siswa secara mandiri

2. Penelitian Yildirim (2011) yang menghasilkan Lembar Kegiatan Siswa
yang dapat mengarahkan siswa untuk bertanggung jawab terhadap

tugasnya secara mandiri.
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. Penelitian yang diaksanakan oleh Lee (2014) yang menghasilkan Lembar
Kegiatan Siswa yang dapat memberikan informasi dan membantu
membangun pengetahuan siswa serta dapat menarik minat siswa terhadap

pelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yulisa, dkk (2014) yang menghasilkan
Lembar Kerja Peserta Didik untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Abk)
Tunarungu yang dapat Meningkatkan kemampuan berhitung matematika

di Sekolah Luar Biasa Ngudi Hayu Srengat Blitar.

. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Ratna (2015)
menghasilkan LKS Fisika yang dikembangkan untuk anak tuna rungu
layak digunakan dalam pembelajaran yang dapat mengoptimalkan indra

peraba dan penglihatan.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Bines (2011) menghasilkan LKS yang
dapat mengembangkan pendidikan yang layak bagi anak penyandang

cacat.

. Penelitian Polat (2011) yang menghasilkan peningkatan pendidikan
inklusif bagi anak penyandang cacat serta dapat memberikan keadilan

bagi mereka.

. Penelitian yang dilaksanakan oleh Lamport (2012) yang menghasilkan
model pendidikan inklusi yang dapat menguntungkan siswa di bidang
prestasi akademik dan interaksi sosial. Model inklusi yang berpusat pada
siswa penyandang cacat agar dapat belajar bersama dengan siswa umum

lainnya.
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9. Penelitian yang dilaksanakan oleh Humphreys (2009) menghasilkan
konsep kurikulum inklusif bagi sekolah- sekolah yang menyelenggarakan

pendidikan inklusif.

10. Penelitian yang dilaksanakan oleh Praptiningrum (2010) yang
menghasilkan pendidikan inklusif yang ramah terhadap siswa serta

menyenangkan dan fleksibel bagi anak berkebutuhan khusus.

L. Kerangka Pikir
Anak berkebutuhan Khusus (ABK) yang terdapat pada sekolah reguler ialah
anak - anak yang lamban belajar (slow leaner). Anak yang mengalami
kesulitan belajar ialah mereka yang mengalami kemampuan dibawah rata-
rata dari kemampuan yang seharusnya dimiliki anak seusianya terutama pada
pelajaran matematika. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
ABK masih cenderung sama dengan anak-anak reguler lainnya. Guru kurang
mampu memisahkan bahan ajar bagi ABK dengan lamban belajar, sebab
siswa berkebutuhan khusus dengan lamban belajar cenderung lebih lama
menerima pelajaran dibandingkan anak- anak normal lainnya.
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing yaitu dengan menyajikan masalah, verifikasi data, melakukan
eksperimen, mengorganisasikan data, dan menganaslisis hasil yang
diorganisasikan dengan pengembangan LKPD meliputi: menentukan tujuan
pembelajaran, pengumpulan materi, penyusunan elemen atau unsur- unsur
lalu dilakukan pemeriksaan dan penyempurnaan.
Pengembangan LKPD Berbasis inkuiri terbimbing bagi anak berkebutuhan

khusus mampu meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan hasil belajar
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peserta didik, serta meningkatkan keaktifan proses belajar melalui LKPD
berbasis inkuiri terbimbing. Adapun gambaran kerangka pikir dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.

1. Siswa ABK kurang aktif

2. Guru memberi perlakuan sama antara ABK dengan siswa
normal

3. LKPD belum disesuaikan dengan kebutuhan ABK

4. LKPD belum berbasis Inkiri Terbimbing

l
1 l

Model Pembelajaran Inkuiri Lembar Kegiatan Peserta
Terbimbing Didik Inkuiri Terbimbing

LKPD Berbasis Inkuiri
— > Terbimbing yang menarik dan «—
Efektif untuk ABK

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

M. Hipotesis

Hipotesis produk yang dihasilkan dalam penlitian ini, berupa pengembangan
LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk siswa ABK kelas VV SDN 7 Metro
Pusat yang memuat materi sudut sebagai sarana pembelajaran yang didesain
oleh guru, langkah- langkah pembelajaran model Inkuiri Terbimbing sesuai

dengan prinsip- prinsip pengembangan LKPD. Dalam penelitian ini dilihat
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dari hasil ketercapaian ketuntasan minimal KKM peserta didik antara hasil

belajar pre tes dan post tes siswa.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan produk LKPD yang dapat membantu ABK dengan lamban
belajar dalam mengembangkan pengetahuan dan pengalaman belajar
secara langsung siswa kelas V SDN 7 Metro Pusat

2. Menghasilkan LKPD matematika berbasis inkuiri terbimbing yang
menarik untuk ABK pada siswa kelas V SDN 7 Metro Pusat

3. LKPD bebasis Inkuiri Terbimbing khususnya materi sudut yang efektif

meningkatkan hasil belajar ABK kelas V SDN 7 Metro Pusat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Model dan Prosedur Pengembangan

1. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu Research and
Development. Metode penelitian pengembangan Borg and Gall dalam
Pargito (2010:50), adalah suatu proses kajian sistematik untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam
pendidikan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan produk
berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing.Penelitian ini memiliki tujuan
untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
Pada tahap pengembangan bahan ajar, sebelum diuji cobakan kepada

siswa LPKD divalidasi terlebih dahulu.

2. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan terdapat beberapa langkah Langkah-
langkah penelitian pengembangan menurut Borg and Gall dalam Pargito
(2010:50), yaitu: (1) Pengumpulan informasi (research and information
collecting) , (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan format produk
awal (develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan awal

(preliminary field testing), (5) revisi produk utama (main product
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revision), (6) uji coba lapangan utama (Main field testing), (7) revisi
produk operasional (operational product revision), (8) uji coba lapangan
Operasional (operational field testing), (9) revisi produk ahir (final
product revision), (10) menyebarluaskan dan implementasi (dissemination

and implementation).

Langkah — langkah pengembangan Borg and gall dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Pengumpulan o) Perencanaan o) Pengembangan o) Uji coba
Informasi format produk lapangan awal

awal
- I
:;garfggﬁ = Revisi = Uji coba = Revisi
operasional prod_uk lapangan utama produk utama
operasional
gt

Revisi produk I::> Menyebarluaskan
akhir dan Implementasi

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian pengembangan Borg and Gall dalam
Pargito (2010: 50) .

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal (research and information
collecting), termasuk dalam langkah berupa studi literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan
kerangka kerja penelitian;

2. Perencanaan (planning), termasuk dalam langkah ini merumuskan
kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan,
menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika

mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;
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3. Pengembangan format produk awal (develop preliminary form of product),
yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan
dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung;

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing), yaitu melakukan
ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas. dengan melibatkan subjek
sebanyak 5 — 12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data
dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket;

5. Revisi produk utama (main product revision), yaitu melakukan perbaikan
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal.
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan
hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft
produk (model) utama yang siap diujicoba lebih luas;

6. Uji coba lapangan utama (Main field testing), uji coba utama yang
digunakan untuk mendapatkan evaluasi atas produk.

7. Reuvisi produk operasional (operational product revision), yaitu melakukan
perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga
produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional
yang siap divalidasi;

8. Uji coba lapangan operasional (operational field testing), yaitu langkah uji
validasi terhadap model operasional yang telah dihasilkan;

9. Revisi produk ahir (final product revision), yaitu melakukan perbaikan
akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk
akhir (final);

10. Menyebarluaskan dan Implementasi (dissemination and implementation),

yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang dikembangkan.

Dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada tahap ke-1 sampai tahap ke-8,
sesuai dengan kebutuhan pada pembelajaran Matematika di SDN 7 Metro

Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu rancangan produk
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berupa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing materi sudut untuk siswa
berkebutuhan khusus kelas V sekolah dasar dan diharapkan dapat digunakan
sebagai alternatif bahan ajar bagi peserta didik untuk memahami materi
materi sudut, agar peserta didik lebih mudah memahami materi sudut pada

pelajaran matematika. Tahapan- tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Penelitian serta pengumpulan informasi merupakan langkah awal untuk
mendapatkan informasi langsung berdasarkan permasalahan yang terjadi
terhadap pembelajaran matematika pada SD Negeri 7 Metro Pusat kelas V,
Kegiatan yang dilakukan adalah studi literatur dan observasi lapangan
yang mengidentifikasi potensi atau permasalahan. Literatur dapat berupa
teori-teori, konsep, kajian yang berisi tentang model pengembangan yang
baik. Sedangkan observasi merupakan kegiatan penelitian pendahuluan
untuk mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar pengembangan. Data
yang didapatkan berupa gambaran kondisi pembelajaran yang berlangsung
(meliputi kelengkapan administrasi, bahan ajar, dan sarana prasarana),
serta hasil belajar anak berkebutuhan khusus. Dalam pengumpulan data
awal, penulis melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan survey
menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa kelas V. Selain angket
penulis juga melakukan observasi dan wawancara di kelas uji coba,
penelitian pendahuluan dilakukan agar diketahui produk media yang akan
dibuat memang benar-benar penting dan dibutuhkan serta dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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2. Perencanaan

Tahap ini peneliti membuat perencanaan pengembangan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing yang meliputi:

1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) menganalisis karakter peserta
didik, 3) pembuatan analisis instruksional, 4) mengumpulkan bahan- bahan
sesuai dengan materi pembelajaran, 5) membuat draft LKPD .
Mengidentifikasi tujuan pembelajaran bertujuan untuk memberi
pemahaman peserta didik tentang konsep matematika, menggunakan
penalaran pada pola dan sifat matematika, serta dapat memecahkan
masalah yang berkaitan dengan matematika. Untuk mencapai tujuan ini

maka dipilih kompetensi yang akan dikembangkan, yaitu mengenai sudut.

Menganalisis karakteristik siswa diperoleh dari data yang diambil dari 14
siswa berkebutuhan khusus SD Negeri 7 Metro pusat. Dari data tersebut

dapat dilihat dari hasil belajar siswa dibawah KKM vyaitu 6,5.

Analisis instruksional memuat tujuan pembelajaran dan merupakan peta
kompetensi serta jabaran-jabaran indikatornya. Peta kompetensi dibuat
berdasarkan materi yang telah ditentukan sesuai hasil analisis kebutuhan

yaitu materi sudut.

Bahan-bahan materi sudut diperoleh dari sumber-sumber buku yang
relevan dan selanjutnya dikembangkan dan disusun sedemikian rupa untuk

semakin memperjelas dan mempermudah siswa berkebutuhan khusus agar
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tetap sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)

LKPD.

Membuat draf LKPD merupakan bagian ahir dari tahapan perencanaan
pengembangan ini. Mulai menulis dan mengembangkan ide-ide yang

dituangkan dalam bentuk LKPD.

Tujuan pengembangan ini untuk menghasilkan produk yang berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berkualitas pada materi sudut
untuk SD Negeri 7 Metro Pusat Kelas V Semester Il sebagai penunjang

dalam pembelajaran Matematika.

3. Pengembangan Produk Awal

Pada langkah ini, peneliti memperhatikan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Validasi Ahli dilakukan sebelum diuji cobakan di lapangan.
Terdapat dua kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pengembangan
produk dan validasi ahli (expert judgement) baik dari segi desain
maupun materi. Perlu adanya evaluasi terhadap produk LKPD yang akan
dikembangkan. Tujuan dari validasi ini untuk mengetahui valid atau tidaknya
lembar kegiatan peserta didik yang akan dikembangkan. Uji validasi
diberikan kepada dosen ahli materi dan dosen ahli desain untuk memvalidasi
produk yang dikembangkan. Uji ahli dilakukan menggunakan instrumen
observasi, data hasil observasi dapat berupa masukan, tanggapan, kritik, dan
saran perbaikan produk yang dituangkan dalam lembar obsevasi, maupun

diskusi bersama. Kisi-kisi dan instrument dapat dilihat pada lampiran.
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4. Uji Coba Lapangan Awal

Produk awal yang telah diuji ahli, diujikan lagi melalui uji perorangan. Uji
perorangan bertujuan untuk mengetahui kemenarikan LKPD secara
perorangan atau individu. Uji kemenarikan dilakukan dengan pengisian
angket. Subjek tindakan uji lapangan awal adalah siswa kelas V di SDN 7
Metro Pusat. Sampel ujinya adalah 5 orang siswa yang memiliki kemampuan

tinggi, sedang, dan rendah.

5. Revisi Produk Utama

Revisi produk awal dilakukan setelah mengetahui respon dari tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah penyempurnaan produk

LKPD.

6. Uji Coba Lapangan Utama

Tahap uji coba lapangan utama dilakukan setelah produk disempurnakan.
Pada tahap ini, peneliti kembali menguji cobakan produk dengan sasaran yang
lebih luas untuk megetahui kemenarikan dan efektifitas produk. Uji ini
dilakukan di SDN 7 Metro Pusat dengan jumlah siswa ABK sebanyak 14

orang.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa berkebutuuhan khusus

sebanyak 14 orang, kelas VV SD Negeri 7 Metro Pusat.
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang menjadi
subjek dalam ujicoba yaitu dengan rincian sebagai berikut; 1) sampel uji
coba lapangan skala kecil 5 orang siswa berkebutuhan khusus kelas V' SD
Negeri 7 Metro Pusat; 2) sampel uji coba lapangan skala besar sebanyak
14 orang siswa kelas V SD Negeri 7 Metro Pusat, yang terdiri atas 6 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki. Cara pengambilan sampel dilakukan
dengan memillih siswa berkebutuhan khusus dengan lamban belajar kelas

V SD Negeri 7 Metro Pusat.

C. Metode Pengumpulan Data

Penelitian pengambangan ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data yaitu :

1. Metode Observasi
Observasi dalam pengertian psikologi yang dapat disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk menginventaris sumber belajar dan sumber daya sekolah, seperti

ketersediaan sumber belajar, laboratorium dan perpustakaan sekolah.

2. Metode Angket
Angket atau kuesioner ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Arikunto, (2006: 151). Angket

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sekolah,
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guru, dan siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Angket
selain diberikan kepada guru juga diberikan kepada anak berkebutuhan
khusus SDN 7 Metro Pusat. Instrumen angket juga digunakan sebagai uji
validasi ahli untuk mengumpulkan data tentang kelayakan produk
berdasarkan isi materi dan kesesuaian pada desain.

Selain itu, penelitian pengembangan ini menggunakan angket uji ahli
(expert judgment) dan angket respon pengguna. Angket uji ahli digunakan
untuk menilai dan mengumpulkan data kelayakan produk LKPD sebagai
perangkat pembelajaran Matematika sedangkan instrumen angket respon
pengguna digunakan untuk mengumpulkan data kemenarikan, kemudahan,

dan kemanfaatan produk.

Metode tes

Tes merupakan teknik atau cara yang dipergunakan untuk melaksanakan
kegiatan pengukuran, didalamnya terdapat berbagai pertanyaan -
pernyataan atau serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. Tes
yang digunakan yaitu pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum
menerapkan LKPD Berbasis inkuiri terbimbing yang disajikan kepada
siswa berkebtuhan khusus. Tujuan dari pre-test untuk mengetahui sejauh

mana siswa telah menguasai materi matematika . (Arifin, 2011: 36).

Selanjutnya, hasil pre-test dan post-test dibandingkan, karena keduanya
berfungsi untuk mengukur sejauh mana keefektifan penggunaan LKPD

berbasis inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan peneliti kepada
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siswa berkebutuhan Khusu kelas V semester 11 Tema Sejarah Peradaban

Indonesia materi sudut pada SD Negeri 7 Metro Pusat Tahun 2015 / 2016.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini ialah paparan dari teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk penilaian produk. Data mengenai kebutuhan pada penelitian
pendahuluan (langkah 1) seperti pada tabel 3.1 diperoleh dengan
menggunakan instrumen angket. Angket analisis kebutuhan digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sekolah, guru dan peserta didik
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Angket diberikan kepada
siswa dan guru SD Negeri 7 Metro Pusat. Instrumen angket respon dari
pengguna digunakan untuk mengumpulkan data kemenarikan, kemanfaatan
dan kemudahan produk. Data mengenai kesesuaian isi materi dalam LKPD
dengan kurikulum divalidasi oleh ahli materi. Sedangkan untuk struktur

tulisan dan gambar dari LKPD divalidasi oleh ahli media.

1. Angket Kebutuhan Guru dan Siswa terhadap LKPD
Angket kebutuhan bahan ajar berupa LKPD untuk materi sudut.
Pemahaman digunakan untuk memperoleh data yang nantinya akan
digunakan sebagai dasar dilakukannya pengembangan LKPD untuk materi
sudut. Dalam angket ini hal-hal yang akan dibahas meliputi masalah yang
dihadapi siswa dalam materi perpangkatan dan kebutuhan akan LKPD yang
akan dikembangkan oleh guru. Kisi-kisi angket kebutuhan guru dan siswa

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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No.

Aspek Pengamatan

Indikator

Penggunaan Inkuiri Terbimbing dalam
proses pembelajaran.

- Pengetahuan guru mengenai Inkuiri
Terbimbing

- Penerapan Inkuiri Terbimbing dalam
pembelajaran

Kesulitan dalam mengajarkan materi
kepada peserta didik

Kesulitan yang dimiliki guru dalam
mengajarkan materi kepada peserta didik

Penggunaan bahan ajar dalam
membantu kegiatan pembelajaran

- Penggunaan bahan ajar untuk
membantu proses kegiatan
pembelajaran

- Kelengkapan bahan ajar yang
digunakan dalam membantu kegiatan
pembelajaran

Penggunaan sumber belajar lain bagi
peserta didik seperti LKPD

- Penggunaan sumber belajar lain yang
digunakan oleh peserta didik untuk
memahami materi

- Penggunaan sumber belajar lain
seperti LKPD dalam proses
pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus

- Sumber belajar yang digunakan
berbasis Inkuiri Terbimbing

Kebutuhan pengembangan LKPD
dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing

- Kebutuhan pengembangan LKPD
dengan menggunakan desain yang
berbeda untuk anak berkebutuhan
khusus

- Perlunya pengembangan LKPD
dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbiming
untuk anak berkebutuhan khusus

Tabel 3.2 kisi-kisi angket kebutuhan siswa

No

Aspek Pengamatan

Indikator

Pemahaman peserta didik terhadap
materi Matematika yang diajarkan

Pemahaman peserta didik
berkebutuhan khusus terhadap materi
Matematika

Pemahaman peserta didik
berkebutuhan khusus terhadap materi
Matematika dengan bantuan sumber
belajar yang telah disediakan
Kecukupan penggunaan sumber
belajar yang sudah ada

Kesulitan dalam mempelajari materi
Matematika

Kesulitan yang dimiliki peserta didik
berkebutuhan khusus dalam
mempelajari materi Matematika
Kesulitan yang dimiliki peserta didik
berkebutuhan khusus dalam belajar
menggunakan sumber belajar yang
telah disediakan
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kegiatan pembelajaran

Penggunaan sumber belajar lain, - Penggunaan sumber belajar yang
seperti LKPD yang digunakan dalam digunakan dalam proses pembelajaran
pembelajaran - Ketersediaan sumber belajar lain,

3. seperti LKPD yang digunakan dalam

- Sumber belajar berbasis Inkuiri

mandiri.

Terbimbing
Kebutuhan pengembangan LKPD - Kebutuhan sumber belajar seperti
pembelajaran LKPD
4. - Perlunya pengembangan LKPD yang

dapat digunakan untuk belajar secara

2. Angket Uji Ahli Materi dan Ahli Desain

Hal-hal yang dilihat dalam angket uji ahli materi antara lain: 1) kelayakan isi

materi, 2) aspek kebahasaan, dan 3) aspek penyajian. Sedangkan angket untuk

uji ahli media meliputi: 1) tulisan, dan 2) gambar. Berikut gambaran

mengenai angket penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

a. Aspek Kelayakan Isi

Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan isi dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan isi.

dasar.

3. Kegiatan yang dilakukan dalam LKPD
mempunyai tujuan yang jelas.

4. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam LKPD
memacu keaktifan siswa.

Jenis )
Indikator Sasaran
Instrumen
Format 1. Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan | LKPD
penilaian kurikulum 2013.
kelayakan isi 2. Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi

b. Aspek kebahasaan

Kisi-kisi instrumen penilaian aspek kebahasaan dapat dilihat pada tabel 3.4

berikut.
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Jenis Instrumen

Indikator

Sasaran

Format penilaian aspek
kebahasaan

1. Kalimat yang digunakan dalam
LKPD sederhana, jelas dan mudah
dipahami ABK.

2. Bahasa yang digunakan dalam
LKPD sesuai dengan tingkat
kemampuan kognitif siswa.

3. Bahasa yang digunakan dalam
LKPD komunikatif dan interaktif.

LKPD

c. Aspek Penyajian

Kisi-kisi instrumen dalam penilaian aspek penyajian dapat dilihat pada

tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen penilaian aspek penyajian.

Jenis Instrumen

Indikator

Sasaran

Format penilaian aspek
penyajian

1. Penyajian LKPD dilakukan secara
sistematis.

2. Penyajian LKPD dilengkapi dengan
gambar dan ilustrasi.

3. Penyajian LKPD menuntun siswa
untuk menggali informasi.

4. Penyajian LKPD dilengkapi dengan
pembuatan cover yang menarik.

5. Penyajian LKPD dapat menarik
perhatian dan minat siswa.

LKPD

d. Aspek Tulisan

Kisi-kisi instrumen penilaian aspek tulisan dapat dilihat pada tabel 3.6

berikut.

Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen penilaian aspek tulisan.

Jenis Instrumen

Indikator

Sasaran

Format penilaian aspek
tulisan

1. Kesesuaian jenis font dan jarak spasi.

2. Bahasa mudah dipahami.

3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
yang benar.

LKPD
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e. Aspek Kegrafikan
Kisi-kisi instrumen penilaian aspek kegrafikan dapat dilihat pada tabel 3.7
berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi instrumen penilaian aspek kegrafikan.

Jenis Instrumen Indikator Sasaran
Format penilaian 1. Gambar yang digunakan dapat LKPD
aspek kegrafikan menarik perhatian siswa.

2. Jenis huruf yang digunakan mudah
dibaca dan menarik.

3. Desain tiap halaman sederhana dan
menarik

3. Lembar Instrumen Kemenarikan Produk
Kemenarikan produk didapat dari hasil angket yang diberikan kepada
siswa. Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 10 soal
dan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat pada instrumen kemenarikan tabel 3.8.

Tabel 3.8 Instrumen Kemenarikan

Indikator Aspek Kriteria Nomor
Pertanyaan
Kemenarikan tulisan (jenis 1
font dan ukuran)
Tampilan Pemilihan ilustrasi gambar 2
Desain lay out 3
Penggunaan warna 4
. Penggunaan gambar 5
Kemenarikan Kesesuaian materi 6
Kesesuaian gambar 7
isi Forma‘g evaluasi/tes 8
formatif 9
Format alur penyusunan 10
masing-masing bagian
Cakupan isi yang ada 1
Kemudahan Isi Kejelasan i;_i 2
Alur penyajian/format 3
keseluruhan LKPD
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Kebahasaan

Kejelasan Penggunaan
Bahasa

Kejelasan Pertanyaan

Kemanfaatan

Fungsi

Membantu meningkatkan
minat mempelajari materi

Membantu mempelajari
materi secara lebih mudah

Membantu meningkatkan
pemahaman konsep yang
dipelajari.

Membantu mempermudah
mencapai tujuan
pembelajaran.

Fungsi

Evaluasi dalam LKPD
dapat digunakan untuk
membantu menilai
penguasaan kompetensi

4. Lembar Efektivitas Produk
Lembar efektivitas yang akan digunakan ada 2 macam yang disesuaikan
dengan indikator efektifitas pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu :

a.

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas

siswa selama pembelajaran. Lembar pengamatan aktivitas siswa dinilai

pada setiap pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran.
Lembar pengamatan aktivitas siswa diisi oleh satu orang pengamat
yang berada pada saat proses pembelajaran berlangsung dari awal

hingga akhir pembelajaran. Aspek pengamatan aktivitas siswa yang

dinilai seperti pada tabel berikut ini.



Tabel 3.9 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
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No. Komponen Off task éf;\;?h Persentase (%)
1 Bermain-main
2 Mengobrol
3 Melihat keluar kelas
4 Melamun/ mengantuk
5 Keluar masuk kelas
Rata-rata
LNo. Komponen On task ;Jilgvn\;n;ah Persentase (%)
1 Bertanya dalam proses pembelajaran
2 Memberikan pendapat dalam proses
pembelajaran
I8 Mencari data dan informasi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran
b4 Memperhatikan proses pembelajaran
dengan fokus
5 Menyelesaikan tugas tepat waktu
i Rata-rata

pengamatan off task dan on task pada pembelajaran matematika dalam

penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan LKPD matematika berbasis inkuiri terbimbing. Kompetensi

Dasar yang harus dicapai peserta didik dalam materi matematika dapat

dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.10 Kompetensi dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Ranah Nomor Soal
Memilih prosedur

pemecahan masalah Menuliskan berbagai jenis sudut Cc1l 13
dengan melalui pengamatan gambar.

menganalisishubungan

antara simbol, informasi c2 5
yang relevan, dan Mengelompokkan jenis- jenis sudut

mengamati pola. : siku- siku, tumpul, dan lancip

Mengukur besar sudut Menentukan besar sudut yang C3 2,4
menggunakan busur terdapat pada gambar

derajat dan

mengidentifikasi jenis

sudutnya.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan agar mendapatkan bukti bahwa produk
pengembangan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing telah memenuhi syarat
valid dan reliabel. Data yang diperoleh dari dosen ahli materi dan ahli desain
kemudian dianalisis untuk menentukan kevalidan produk secara teoritis
sedangkan data hasil uji coba lapangan digunakan untuk menjawab kriteria
reliabilitasnya.
1. Teknik analisis data kelayakan produk LKPD yang dikembangkan
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap
komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.

b. Menghitung skor rata-rata pada setiap komponen menggunakan rumus:

x= 2%
n
Keterangan :
X = skor rata-rata
>X = jumlah skor
n = jumlah penilai

¢. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria
Untuk mengetahui LKPD hasil pengembangan analisis dilaksanakan
berdasarkan instrumen uji validasi ahli dan uji coba lapangan yang
bertujuan untuk sutu produk yang dihasilkan sesuai atau tidak sebagai
salah satu bahan ajar. Instrumen angket penilaian uji validasi ahli

memiliki 2 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan.
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Instrumen penilaian uji satu lawan satu memiliki 2 pilihan jawaban
sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Ya” dan “Tidak”. Masing- masing
pilihan jawaban mengartikan tentang kelayakan produk tersebut. Revisi

dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak”.

Data kemenarikan produk dapat diperoleh dari siswa dalam tahap uji
coba lapangan. Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki
4 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu: “tidak
menarik”, cukup menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Untuk
memperoleh data kemudahan produk juga memiliki 4 pilihan jawaban,
yaitu:“tidak mempermudah”, ”cukup mempermudah”,
”mempermudah”, dan “sangat mempermudah”. Untuk memperoleh data
kemanfaatan produk juga memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: “tidak
bermanfaat”cukup bermanfaat”,”bermanfaat”, dan “sangat bermanfaat”.
Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda. Penilaian
instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh kemudian
dibagi dengan jumlah total skor dan hasilnya dikali dengan banyaknya
pilihan jawaban. Skor penilaian tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat

dalam Tabel 3.11

Tabel 3.11 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban
Uji Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan Skor
Kemenarikan
Sangat Menarik Sangat Mempermudah Sangat Bermanfaat 4
Menarik Mempermudah Bermanfaat 3
Cukup Menarik Cukup Mempermudah Cukup Bermanfaat 2
Tidak Menarik Sangat Mempermudah Tidak Bermanfaat 1

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)




Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

skor penilaian =

jumlah skor yang diperoleh

jumlah nilai skor tertinggi

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari

sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan

penilaian untuk menentukan kemenarikan, kemudahan, dan

kemanfaatan produk yang dihasilkan.

Hasil konversi ini diperoleh dengan melakukan analisis secara

deskriptif terhadap skor penilaian yang diperoleh. Pengkonversian

skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.12

Tabel 3.12 Konversi Skor Penilaian
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Skor Rerata Skor Klasifikasi
Penilaian
4 3,26 — 4,00 Sangat baik
3 2,51-3,25 Baik
2 1,76 — 2,50 Kurang baik
1 1,01 -1,75 Tidak baik

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)

Untuk data hasil post test digunakan nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) mata pelajaran Matematika. Produk dikatakan layak

dan efektif digunakan apabila 75% nilai siswa mencapai KKM.

d. Pemberian skor rata-rata efektifitas dengan rumus

E=

(4 % 30%) + (R % 30%)+ (H x40%)

100 %
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Keterangan :

E = skor rata-rata efektifitas

A = skor rata-rata aktivitas siswa

R = skor rata-rata aktivitas guru

'H = skor rata-rata nilai LKPD dan hasil belajar siswa
Selanjutnya skor rata-rata efektifitas disesuaikan dengan kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.13 Kriteria Pengkategorian Efektifitas LKPD

No. | Nilai Kategori Efektivitas
1 0 < Nilai <51 Sangat tidak efektif
2 51 < Nilai < 61 Tidak efektif

3 61 <Nilai <71 Kurang efektif

4 71 <Nilai < 81 Efektif

5 81 <Nilai < 100 Sangat efektif

Dimodifikasi dari tabel konversi Nilai, Kemendikbud 2013

Uji normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji sebaran data memiliki distribusi
normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan menggunakan uji Chi-Kuadrat.

dengan hipotesis, statistic uji, dan kriteria uji sebagai berikut.

Hipotesis:
Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Statistik Uji:

K -
2 :Z(U:'_Eij‘
hitung Ez'
i=1

X rabel (1—a) (k—3)

Kriteria Uji:
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Terima Ho jika x i umg <% caper

Dari hasil perhitungan preetest diperoleh harga:

2 _wve (0-E) _
Xhirung — Si=1 5[__0’59

Karena 0,59 < 3,84, berarti %7 uny < Xiaper
Karena xj un, < Xiqpe Maka Ho diterima.

Hal ini berarti data prestest siswa kelompok kecil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Dari hasil perhitungan posstest diperoleh harga:

2 _ve (0-EQ* _
Xhirung — Si=1 5[__0’59

Karena 0,59 < 3,84, berarti %7y < ¥iaper

Kesimpulan:

Karena xj g, < Xigpe Maka Ho diterima.

Hal ini berarti data postest siswa kelompok kecil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
3. Uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan siswa setelah
menggunakan bahan ajar LKPD pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing
materi sudut, dapat diformulasikan sebagai berikut.
Hipotesis:
Ho: 1, = w,, artinya kemampuan ABK sesudah menggunakan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing sama dengan kemampuan ABK

sebelum menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
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Hi: py, = p,, artinya kemampuan ABK sesudah menggunakan LKPD

berbasis inkuiri terbimbing terdapat perbedaan antara
sesudah dan sebelum menggunakan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing.
tlll —_ r .
(1-x)(n,+n,—2)
Kriteria Uji: Terima Ho jika t < t¢;_xy(n, +n_ -2), dengan

a = 0,05 dimana £ u)(n, +x, -2 didapat dari distribusi t dengan dk =

(n1+n,-2) dan peluang (1 — a)



V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang diperoleh, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran matematika bagi
anak berkebutuhan khusus dengan lamban belajar, siswa kelas VV SD Negeri 7
Metro Pusat, meliputi tahapan: research awal untuk mengidentifikasi potensi
dan masalah di sekolah, membuat bahan ajar LKPD berbasis Inkuiri terbimbing
materi sudut menggunakan instrumen validasi pakar, dan research again
melalui uji coba pemakaian menggunakan instrumen soal tes.

2. Kemenarikan LKPD Inkuiri Terbimbing dengan materi sudut berpengaruh
terhadap hasil respon siswa erkebutuhan khusus pada uji coba terbatas
menyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri Terbimbing sangat menarik.

3. Efektivitas penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran
matematika bagi anak berkebutuhan khusus dengan lamban belajar, siswa kelas
V SD Negeri 7 Metro Pusat, dengan materi sudut yang dikembangkan
mempunyai berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang
ditunjukkan dengan skor post-test setelah menerapkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada skor pree test saat belum menerapkan LKPD

berbasis inkuiri terbimbing.
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B. Implikasi

Implikasi dirumuskan berdasarkan temuan- temuan penelitian yang merupakan

konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam pengembangan Lembar

kegiatan peserta didik berbasis Inkuiri Terbimbing untuk anak berkebutuhan
khusus di kelas V SD Negeri 7 Metro Pusat supaya penyelenggaraan pendidikan
dapat mencapai tujuan nasional. Implikasi dari penelitian ini adalah perlu
ditingkatkan adalah sebagai berikut.

1. Produk pengembngan LKPD yang dihasilkan dapat membantu Anak
berkebutuhan khusus terhadap proses pembelajaran, sehingga anak
berkebutuhan khusus dapat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Produk pengembangan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi sudut
dapat digunakan oleh guru sebagai suatu alternative pembelajaran di sekolah
sehingga dapat mengembangkan kemampuan dan kemandirian peserta didik.

3. Produk pengembangan LKPD yang dihasilkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik karena LKPD dapat digunakan tidak hanya di sekolah.

Sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan bagi:

1. Siswa
Diharapkan Anak Berkebutuhan Khusus dapat memahami pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing hasil pengebangan, sehingga
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dan meningkatkan efektivitas serta

hasil belajar.
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2. Guru Pembimbing Khusus (GPK)
Diharapkan memberikan bimbingan yang lebih kepada siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga siswa benar-benar melaksanakan
kegiatan dalam menggunakan bahan ajar LKPD sesuai rancangan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3. Sekolah
Diharapkan dapat menjadikan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri terbimbing
sebagai salah satu alternatif bahan ajar khususnya untuk Anak Berkebutuhan
Khusus guna meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 7 Metro Pusat.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut
tentang pengembangan bahan ajar LKPD berbasis inkuiri terbimbing bagi anak
berkebutuhan khusus dengan menguji variabel-variabel yang belum terukur
seperti aspek afektif dan psikomotorik dalam upaya untuk meningkatkan

kualitas dan hasil belajar siswa.
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